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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE  

LEARNING TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) TERHADAP  

HASIL BELAJAR TEMATIK KELAS III SDN 

 MARGA KAYA 

 

Oleh: 

PUTRI ARIANTI 

 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) 

atau berpikir, berpasangan, berbagi merupakan jenis pembelajaran cooperative 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Model pembelajaran 

Cooperative tipe Think Pair Share (TPS) ini salah satu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan hasil belajar Tematik 

peserta didik kelas III SDN Marga Kaya yang rendah. Adapun kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan di kelas III SDN Marga Kaya pendidik lebih sering 

menggunakan metode ceramah serta penugasan. Hal ini menjadikan pembelajaran 

masih terfokus pada guru sehingga peserta didik cenderung pasif dan sulit dalam 

memahami materi pelajaran. Peneliti memilih model pembelajaran yang menarik, 

untuk menciptakan keaktifan siswa dan pembelajaran berpusat pada siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar tematik 

kelas III SDN Marga Kaya. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group design dan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN Marga Kaya. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel terdiri dari dua 

kelas A dan B berjumlah 61 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes uraian. Data dianalisis dengan uji non-parametrik yaitu mann 

whitney U.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa Tematik kelas III SDN Marga Kaya. hasil pengujian 

hipotesis diperoleh nilai taraf signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Nilai rata-rata 

postest kelas eksperimen = 87,25 dan nilai rata-rata postest kelas kontrol = 78,21. 

Dengan demikian  model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share (TPS) ini berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Kata Kunci : Think Pair Share (TPS), Hasil Belajar, Tematik 
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MOTTO 

 

 

 إنَِّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يسُْرًا
 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan" 

  

-QS.Al-Insyirah: 6- 

 

لََ يسَْتخَِفَّنَّكَ الَّذِيْنَ لََ يوُْقنِوُْنَ فاَصْبرِْ انَِّ  ِ حَقٌّ وَّ
ه

وَعْدَ اّللّ  
 

“Dan bersabarlah kamu sesungguhnya, janji Allah adalah benar” 

 

-QS. Ar-Ruum: 60- 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bimbingan atau bantuan yang disengaja dan 

terencana yang diberikan guru kepada peserta didik dalam pengembangan 

potensi fisik dan mental. Pendidikan bertujuan untuk membantu peserta didik 

tumbuh mengembangkan kemandirian melalui upaya pengajaran ataupun 

pembelajaran.
1
  

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik. Pembelajaran bertujuan untuk mengubah sikap dan cara berpikir 

peserta didik. Selain itu pembelajaran membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, wawasan, pengalaman dan keterampilan, tetapi juga menggali, 

membimbing dan mengembangkan secara maksimal potensi-potensi yang ada 

dalam diri sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.
2
Proses pembelajaran 

yang direncanakan bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, untuk mencapai tujuan pembelajaran  harus ada keseimbangan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan pendidik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu dengan mengembangkan materi pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kemampuan 

peserta didik.
3
 

                                                 
1
 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan (Medan: Lembaga Peduli 

Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019). 
2
 Ahdar Djamaluddin, Wardani Belajar Dan Pembelajaran, ed. by Awal Syaddad (Kota 

Parepare: Cv.Kaafah Learning Center, 2019). 
3
 Gusnarib Wahab and Rosnawati, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran, Paper 

Knowledge . Toward a Media History of Documents (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021). 



 

 

2 

Hasil dari pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan lulusan 

yang berkompeten sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara 

optimal. Pembelajaran yang dilakukan disekolah perlu mengacu pada 

kurikulum yang berlaku. Pembelajaran ditingkat SD harus dilakukan secara 

interaktif, ispiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,dan perkembangan fisik serta 

psikologi peserta didik, untuk itu pembelajaran Tematik terpadu di sekolah 

dasar harus di sesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.
4
 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

memadukan beberapa mata pelajaran yang kemudian dikemas dalam bentuk 

tema. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi peserta didik. Karena dalam memahami berbagai konsep yang peserta 

didik pelajari selalu melalui pengalaman langsung dan menghubungkan 

dengan konsep lain yang telah dikuasai. Dengan demikian pembelajaran yang 

diperoleh memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti 

tercermin pada berbagai tema yang tersedia.
5
 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 

Marga Kaya pada tanggal 3 Januari 2024, diperoleh hasil bahwa tahap belajar 

pada pembelajaran  tematik belum optimal. Hal ini dipicu oleh kurang 

                                                 
4
 Muhammad Syafiuddin, „Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar Pada Pembelajaran Tematik 

Integratif‟, 6.2 (2022), 137–45. 
5
 Khusnul Khotimah Azis and Andi Wibowo, "Pengaruh Model Kooperatif Tipe Think 

Pairs Share (Tps) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas III Sekolah 

Dasar", Primary Education Journals (Jurnal Ke-SD-An), 1.2 (2021), 81–90 <https: 

//doi.org/10.33379/primed.v1i2.889>. 
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aktifnya peserta didik dalam pembelajaran. Pendidik lebih sering 

menggunakan metode ceramah serta penugasan. Hal ini membuat 

pembelajaran masih terfokus pada guru sehingga peserta didik cenderung 

pasif. Peserta didik sulit dalam memahami materi pelajaran sehingga hasil 

belajar menjadi rendah.
6
 Hasil tersebut penulis dapatkan dari wawancara 

dengan ibu Yoti‟ah, S.Pd selaku wali kelas III pada saat prasurvey.  

Pembelajaran tersebut kurang optimal, dapat dilihat melalui hasil 

belajar yang belum memenuhi standar ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

sesuai dengan data penilaian akhir semester ganjil sebagai berikut:  

     Tabel 1.1 

Daftar Nilai Pelajaran 

 Bahasa Indonesia, PPKN, PJOK, SBdP, Matematika   

Kelas III SDN Marga Kaya 

KKM Kelas 

 

Mata 

Pelajaran 

 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Jumlah 

Peserta Didik Tuntas 

  

Belum 

Tuntas 

  Tuntas 
Belum 

Tuntas 

70 III A 

 

Bahasa 

Indonesia 

32 11 21 35   65  

PPKn 13 19 40% 60% 

PJOK 14 18 43% 57% 

SBdP 12 20 38% 62% 

Matematika 10 22 31% 69% 

 

III B 

Bahasa  

Indonesia 

29 11 18 37% 63% 

PPKn 12 17 41% 59% 

PJOK 13 16 44% 56% 

SBdP 14 15 48% 52% 

Matematika 9 20 31% 69% 

Jumlah 

Peserta didik 
61 peserta didik 

Sumber: Nilai Ulangan Akhir Semester Ganjil
7
  

 

                                                 
6
 Hasil Observasi Prasurvey di kelas III SDN Marga Kaya, tanggal  3 Januari 2024 

7
 Daftar nilai Pra-survey pada tanggal 3 Januari 2024 Terhadap nilai ulangan Akhir 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 kelas III SD Negeri Marga Kaya 
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Berdasarkan tabel 1.1 tersebut terlihat bahwa terdapat sebagian peserta 

didik yang dapat memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 

sebagian peserta didik lainnya belum dapat memenuhi nilai KKM, yaitu kelas 

IIIa pada pelajaran Bahasa Indonesia 35% tuntas dan 65% belum tuntas, pada 

pelajaran PPKN 40% tuntas dan 60% belum tuntas, Pada pelajaran PJOK 43% 

tuntas dan 57% belum tuntas, pada pelajaran SBdP 38% tuntas dan 62% 

belum tuntas, pada pelajaran Matematika 31% tuntas dan 69% belum tuntas. 

Sedangkan kelas IIIb pada pelajaran Bahasa Indonesia 37% tuntas dan 63% 

belum tuntas, pada pelajaran PPKN 41% tuntas dan 59% belum tuntas, pada 

pelajaran PJOK 44% tuntas dan 56% belum tuntas, pada pelajaran SBdP 48% 

tuntas dan 52% belum tuntas, pada pelajaran Matematika  31% tuntas dan 

69% belum tuntas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pendidik menggunakan 

model pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta didik untuk aktif dan 

mudah memahami materi. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) atau 

berpikir, berpasangan, dan berbagi. Kelebihan dari model pembelajaran 

tersebut, dapat memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 

proses berpikir, mengembangkan keterampilan dalam menyampaikan 

pendapat, baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan, dapat menumbuhkan sikap 

saling membantu dan menghargai hasil pemikiran peserta didik lain. Dengan 



 

 

5 

demikian Think Pair Share diharapkan dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
8
 

Beberapa penelitian terbukti efektif yaitu penelitian Binaria tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA kelas IV SDN 060922 

Medan Sunggal pada saat proses pembelajaran peserta didik aktif dalam 

berpikir dan berbagi pengetahuan, dengan langkah-langkah peserta didik 

berfikir secara mandiri tentang permasalahan yang diberikan guru, kemudian 

peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelah untuk saling berbagi 

fikiran, dan membagikan hasil diskusi di depan kelas.
9
 Susilowati tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair and Share Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II di SD Tarbiyatul 

Islam, Pada saat proses pembelajaran  peserta didik lebih aktif dan interaktif, 

dengan langkah-langkah guru menyajikan materi, memberikan persoalan 

kepada peserta didik dan bekerja kelompok dengan cara pasangan (think pair), 

presentasi kelompok (share).
10

 Rifo Alfino tentang pengaruh pada 

pembelajaran tematik menggunakan model Kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS), peserta didik berperan  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran, lebih   

memahami   pelajaran   yang   diterima, berani  mengemukakan  pendapat  

                                                 
8
 Imas Kurniasih dan Berlin Sani Ragam Model Pembelajaran untuk Peningkatan 

Profesionalits Guru (Yogyakarta: Kata Pena, 2015) 
9
 Binaria, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA kelas IV SDN 060922 Medan Sunggal” Skripsi 

Universitas Quality Medan, Tahun Ajaran 2019/2020.” 
10

 Susilowati, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair and Share Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II di SD Tarbiyatul Islam” Skripsi 

IAIN Ponogoro, Tahun Ajaran 2021/2022.” 
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sendiri,  dapat  menghargai pendapat dari teman lain, dengan  langkah  

berpikir,  berpasangan,  dan berbagi.
11

 

Maka dari itu peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut terkait 

dengan Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair 

Share terhadap Hasil Belajar Tematik Kelas III SDN Marga Kaya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka dapat 

diidentifikasi bahwa faktor yang dapat menyebabkan hasil belajar peserta 

didik kelas III SDN Marga Kaya rendah diantaranya sebagai berikut:  

1. Pembelajaran belum optimal. 

2. Pembelajaran masih terfokus pada guru. 

3. Peserta didik cenderung pasif. 

4. Peserta didik sulit memahami materi pelajaran. 

5. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar 

pembelajaran dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka 

permasalahan penelitiann hanya di batasi sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS). 

                                                 
11

 Rifo Alfino, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Terhadap Hasil Belajar Kelas V SD” Skripsi UIN Lampung Bandar Lampung  Tahun 

Ajaran 2018/2019.” 
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2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar Tematik 

pada tema 6 Energi dan perubahannya, subtema 1 Sumber Energi. 

3. Penelitian ini dilakukan di kelas III SDN Marga Kaya, Kecamatan Jati 

Agung, Kabupaten Lampung Selatan.  

D. Rumusan Masalah  

Rumusan permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap Hasil Belajar Tematik peserta didik kelas III SDN Marga Kaya? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang akan di capai peneliti yaitu mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share terhadap Hasil 

belajar Tematik peserta didik Kelas III SDN Marga Kaya. Manfaat yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoristik 

Secara Teoritis Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu 

menghasilkan manfaat teoritis, yaitu berupa sumbangan pemikiran dan 

tolak ukur pada penelitian lebih lanjut dalam rangka memperbaiki kualitas 

sistem pendidikan, khususnya pada pembelajaran tematik kurikulum 2013, 

serta memperkaya literatur tentang model-model pembelajaran.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan motivasi siswa 

sehingga dapat terlibat aktif dalam proses belajar di kelas dan dapat 
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meningkatkan hasil belajar serta mendapatkan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami. 

b. Bagi guru, menjadi masukan dan pengembangan diri dalam 

menentukan strategi, metode, atau model pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan  

c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan untuk peneliti sendiri tentang 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, dan melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan untuk penelitian selanjutnya. 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan latar belakang di atas pada penelitian ini di gunakan tiga 

penelitian terdahulu  yang sangat bermanfaat sebagai rujukan ilmiyah yaitu:  

1. Binaria dengan judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPA kelas IV SD Negeri 060922 Medan Sunggal T.A 2019/2020. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA belum maksimal. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya 

di kelas IV SD Negeri 060922 T.A 2019/2020.
12

  

                                                 
12

 Binaria, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Plajaran IPA kelas IV SD Negeri 060922 Medan 

Sunggal” Skripsi Universitas Quality Medan, Tahun Ajaran 2019/2020. 
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Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang peneliti susun 

yaitu model pembelajaran yang dilakukan, dan permasalahan yang diteliti 

yaitu hasil belajar, sedangkan yang menjadi berbedaan yaitu mata pelajaran 

yang diteliti. 

2. Susilowati dengan judul: Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think 

Pair and Share Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas II di SD Tarbiyatul Islam Kertosari Babadan 

Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan analisis data dengan menggunakan uji t-test diperoleh nilai 

thitung = 5,906 > ttabel = 1,685 pada taraf signifikan 5%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Think 

Pair Share terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II di SD 

Tarbiyatul Islam Kertosari Babadan Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020.  
13

  

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang peneliti susun 

yaitu model pembelajaran yang dilakukan, dan permasalahan yang diteliti 

yaitu hasil belajar, sedangkan yang menjadi berbedaan yaitu mata pelajaran 

yang diteliti. 

3. Rifo Alfino dengan judul: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Kelas V SD. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan 

                                                 
13

 Susilowati, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair and Share 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II di SD Tarbiyatul 

Islam” Skripsi IAIN Ponogoro, Tahun Ajaran 2021/2022.” 
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desain nonequivalent control group design. Analisis data menggunakan 

rumus regresi linier sederhana. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Pinang Jaya tahun pelajaran 2018/2019.
14

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang peneliti susun 

yaitu model pembelajaran yang dilakukan, dan permasalahan yang diteliti 

yaitu hasil belajar, sedangkan yang menjadi berbedaan yaitu peneliti ini 

menggunakan pembelajaran tematik tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan 

kelas V. Sedangkan peneliti menggunakan materi tema 6 Sumber Energi 

dan Perubahannya subtema 1 Sumber Energi kelas. 

4. Rusdial Marta dengan judul: Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Di Sekolah Dasar. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model tipe 

Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada 

materi materi bahan bangunan kelas sederhana IV SDN 009 Sialan 

Kubang.
15

  

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang peneliti susun 

yaitu model pembelajaran yang dilakukan, dan permasalahan yang diteliti 

                                                 
14

 Rifo Alfino,” Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Terhadap Hasil Belajar Kelas V SD” Skripsi UIN Lampung Bandar Lampung, Tahun 

Ajaran 2018/2019.” 
15

 Rusdial Marta, „Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan Model Kooperatif Tipe 

Think Pair Share Di Sekolah Dasar‟, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 1.2 

(2017), 74–79 <https://doi.org/10.31004/cendekia.v1i2.24>. 
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yaitu hasil belajar, sedangkan yang menjadi berbedaan yaitu mata pelajaran 

yang diteliti dan metode penelitian yang digunakan. 

Dari keempat penelitian di atas, terdapat keterbaruan dengan penelitian 

yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Think Pair Share terhadap Hasil Belajar Tematik Kelas III SDN Marga Kaya” 

adalah materi yang disajikan dengan metode dan jenis penelitian yang 

digunakan serta lokasi penelitian itu sendiri. Perbedaan lain terletak pada 

masalah yang diangkat pada penelitian ini, sehingga diharapkan memperoleh 

hasil yang berpengaruh terhadap hasil belajar Tematik siswa kelas III SDN 

Marga Kaya. 

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan belajar. 

Menurut Ahmad Susanto, hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pembelajaran tertentu.
1
 Menurut Rusman hasil belajar 

adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep 

teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-

cita, keinginan dan haran.
2
 Sedangkan menurut Jamil Suprihatiningrum, 

 hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat 

perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik.
3
 

                                                 
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013), 5-6. 
2
 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 129-130. 
3
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), 37. 
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Berdasarkan ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses 

dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang 

dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui 

melalui evaluasi.  

Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat 

pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan 

peserta didik. Selain itu dengan dilakukan evaluasi atau penilaian dapat 

dijadikan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan 

peserta didik. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan 

demikian, penilaian hasil belajar pesera didik mencakup segala hal yang 

dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik.
4
 

2. Jenis- Jenis Hasil Belajar 

Jenis-jenis hasil belajar di bagi menjadi tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

 

                                                 
4
 Kadek Hengki Suardipa, I. Putu & Primayana, „Peran Desain Evaluasi Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran‟, Widyacarya: Jurnal Pendidikan, Agama Dan 

Budaya, 4.2 (2020), 88–100. 
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a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang mencakup aktivitas otak 

adalah termasuk ranah kognitif. Berkenaan dengan ranah intelektual 

terdiri dari enam aspek, yaitu:  

1) Pengetahuan (knowledge) 

2) Pemahaman (comprehension) 

3) Penerapan atau aplikasi (aplication) 

4) Analisis (analysis) 

5) Sintesis (syntesis) 

6) Penilaian (evaluation)
5
 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri hasil 

afektif   akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. 

Ranah afektif dibagi menjadi lima jenjang diantaranya:  

1) Menerima (receiving) 

2) Menanggapi (responding) 

3) Menghargai (valuing) 

4) Mengorganisasikan (organization) 

5) Karakterisasi (characterization).
6
 

 

 

                                                 
5
 Anas Sudijono,  Pengantar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 

2012),50.  
6
  Ibid. 
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c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan  

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yaitu:  

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual 

membedakan auditif, motoris dan lain-lain 

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang kompleks.
7
 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang saling mempengaruhi, yaitu faktor 

internal maupun eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi 

dalam proses belajar individu sehingga dapat menentukan kualitas hasil 

belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor-

faktor yaitu, kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat 

anak, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, 

kompetensi guru, dan kondisi masyarakat. Dari kesepuluh faktor yang 

dapat memengaruhi keberhasilan siswa belajar, terdapat faktor yang dapat 

                                                 
7
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), 30-31. 
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dikatakan hampir sepenuhnya tergantung pada siswa. Faktor-faktor itu 

adalah kecerdasan anak, kesiapan anak, dan bakat anak.
8
  

Faktor yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung 

pada guru, yaitu: kemampuan (kompetensi), suasana belajar, dan 

kepribadian guru. Kiranya dapat dikatakan bahwa keberhasilan peserta 

didik dalam belajar tergantung pada faktor dari dalam peserta didik dan 

faktor dari luar peserta didik.
9
 Berikut akan dijelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar:  

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajar. Faktor ini 

meliputi faktor fisiologis dan psikologis.
10

 

1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi 

dua macam. Pertama, keadaan jasmani, keadaan jasmani pada 

umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi 

fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif 

terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang 

lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang 

maksimal. Oleh karena itu, maka perlu ada usaha untuk menjaga 

                                                 
8
 Sutikno, Desain Pembelajaran Dalam Transformasi Pendidikan Teknologi  

(Yogyakarta: Lentera Kresindo, 2016), 49. 
9
  Ina Magdalena and others, „Analisis Faktor Siswa Tidak Memperhatikan Penjelasan 

Guru‟, Nusantara : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2 (2020), 283–95. 
10

 Karwono dan Heni, M. Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar. 

Ed.1. Cet.1. (Depok : Rajawali Persada, 2017) 
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kesehatan jasmani, usaha-usaha tersebut diantaranya menjaga pola 

makan yang sehat dengan memperhatikan nutrisi yang masuk ke 

dalam tubuh, rajin berolahraga agar tubuh selalu bugar dan sehat, 

serta istirahat yang cukup.  

Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses 

belajar berlangsung, peran fungsi fisiologi pada tubuh manusia 

sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra. Pancaindra 

yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar 

dengan baik pula. Dalam proses belajar pancaindra merupakan pintu 

masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh 

manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. Oleh karena 

itu baik guru maupun siswa perlu menjaga pancaindra dengan baik. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 

dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. Beberapa faktor 

psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah 

kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.
11

 

a) Kecerdasan/inteligensi siswa  

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling 

penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan 

kualitas belajar siswa. Semakin tinggi tingkat inteligensi seorang 

individu, semakin besar peluang individu tersebut meraih 

                                                 
11

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, cet. ke- 9 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 131. 
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kesuksesan dalam belajar, begitupun sebaliknya. Oleh karena itu 

perlu bimbingan belajar orang lain, seperti guru, orang tua, dan 

lain sebagainya. Sebagai faktor psikologis yang penting dalam 

mencapai kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan 

pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon 

guru atau guru professional, sehingga mereka dapat memahami 

tingkat kecerdasan peserta didik. 

b) Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keefektifan kegiatan belajar peserta didik. Motivasilah yang 

mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan belajar. Para 

ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam 

diri individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan 

menjaga prilaku setiap saat. Motivasi juga diartikan sebagai 

pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas 

dan arah prilaku seseorang. Motivasi dibagi menjadi dua yaitu, 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua 

faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri individu tetapi 

memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. 

c) Minat 

Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Untuk 
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membangkitkan minat belajar siswa, banyak cara yang 

digunakan. Antara lain: pertama, dengan membuat materi yang 

akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, 

baik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran yang menarik, 

melibatkan seluruh domain belajar peserta didik (kognitif, 

afektif,dan psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun 

performansi guru yang menarik saat mengajar. Kedua, pemilihan 

jurusan atau bidang studi. Dalam hal ini, alangkah baiknya jika 

jurusan atau bidang studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan 

minatnya. 

d) Sikap 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespons dengan 

cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan 

sebagainya, baik secara positif maupun negative. Sikap peserta 

didik dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau 

tidak senang pada performa guru, pelajaran, atau lingkungan 

sekitar. 

e) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseoarang unuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 

datang. Bakat sebagai kemampuan umum yang dimiliki 

seseorang peserta didik untuk belajar. Dengan demikian bakat 

adalah kemampuan sesorang yang menjadi salah satu komponen 
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yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat 

seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka 

bakat itu akan mendukung proses belajar sehingga kemungkinan 

besar ia akan berhasil. Pada dasarnya, setiap orang mempunyai 

bakat atau potensi untuk mencapai prestasi belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing.
12

 

b. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor tersebut dapat 

digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor lingkungan sosial dan 

faktor lingkungan nonsosial.
13

 

1) Lingkungan sosial 

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi dan teman-

teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik. 

Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi 

motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih baik di sekolah. 

Dalam melakukan belajar tidak hanya melalui bacaan atau 

melalui guru saja, tetapi bisa juga melalui contoh-contoh yang 

baik dari sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Kepribadian dan 

sikap guru yang kreatif dan penuh inovatif dalam perilakunya, 

maka peserta didik akan meniru gurunya yang aktif dan kreatif.  

b) Lingkungan sosial masyarakat tempat tinggal siswa akan 

mempengaruhi belajar peserta didik. Lingkungan siswa yang 

                                                 
12
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kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik, paling tidak peserta 

didik kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi atau 

meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimiliki. Dalam 

dunia pendidikan lingkungan masyarakat pun akan ikut 

memengaruhi kepribadian peserta didik. Kehidupan modern 

dengan keterbukaan serta kondisi yang luas banyak dipengaruhi 

dan dibentuk oleh kondisi masyarakat ketimbang oleh keluarga 

dan sekolah. 

c) Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi 

kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, 

demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, 

semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar 

peserta didik. Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, anak, 

kakak, atau adik yang harmonis akan membantu peserta didik 

aktivitas belajar dengan baik. 

2) Lingkungan Nonsosial 

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak 

panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat,  atau 

tidak terlalu gelap/lemah, suasana yang sejuk dan tenang. Faktor 

lain yang ikut menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

belajar adalah suasana pengajaran. Suasana pengajaran yang 

tenang, terjadinya dialog yang kritis antara peserta didik dengan 

guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif di antara peserta 
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didik tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses 

pengajaran. Sehingga keberhasilan peserta didik dalam belajar 

dapat meningkat secara maksimal. 

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan dua macam. Hardware, seperti gedung sekolah, alat-

alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain 

sebagainya. Software, seperti kurikulum sekolah, buku panduan, 

silabus, dan lain sebagainya. 

c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke peserta didik), faktor 

ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan peserta 

didik, begitu juga dengan metode mengajar guru disesuaikan 

dengan kondisi perkembangan peserta didik. Karena itu agar guru 

dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas 

belajar peserta didik, maka guru harus menguasai materi pelajaran 

dan berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai 

dengan kondisi peserta didik. Keberhasilan peserta didik dalam 

belajar tergantung pula pada model penyajian materi. Model 

penyajian materi yang menyenangkan, tidak  membosankan, 

menarik, dan mudah dimengerti oleh para peserta didik tentunya 

berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan belajar.
14
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23 

B. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair 

Share (TPS) 

 

Pembelajaran Cooperative adalah pembelajaran yang secara sadar 

dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari 

ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan 

permusuhan sebagai latihan hidup di masyarakat. Melalui pembelajaran 

Cooperative diharapkan saling menciptakan interaksi yang asah, asih, dan 

asuh sehingga tercipta masyarakat belajar (learning community). Peserta 

didik bukan hanya terpaku untuk belajar pada guru, tetapi juga mampu 

belajar dengan sesama peserta didik. Pembelajaran Cooperative dapat 

diterapkan dengan pendekatan scientific dengan cara menyesuaikan 

langkah-langkah antara model pembelajaran Cooperative dengan 

pendekatan scientific, seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan. Model pembelajaran Cooperative yang menuntut 

siswa untuk membangun pengetahuan secara pribadi dan kemudian 

dikomunikasikan dengan teman lain.
15

 

Model pembelajaran Cooperative tipe Think Pair Share (TPS) atau 

berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran 

cooperative yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan dikembangkan oleh Farnk 

Lyman (Think Pair Share) sebagai struktur kegiatan pembelajaran 

cooperative learning. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja 
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sama dengan orang lain. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS)  

berarti memberikan waktu pada siswa untuk memikirkan secara mandiri 

jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru, 

Siswa secara berpasangan saling membantu dalam menyelesaikan masalah 

tersebut dengan kemampuan yang dimiliki masing–masing, kemudian 

berbagi jawaban kepasangan lain  atau seluruh kelas.
16

 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah sebuah model 

pembelajaran dimana peserta   didik   bekerjasama   untuk   memecahkan   

suatu   masalah   atau menjawab pertanyaan guru mengenai tugas yang 

diberikan. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) juga dapat disebut 

dengan berpikir, berpasangan, dan berbagi. Model pembelajaran ini 

merupakan model pembelajaran Cooperative yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Dengan menggunakan model 

ini, diharapkan dapat mengubah pembelajaran yang monoton menjadi lebih 

efektif dan menyenangkan. Dalam model ini, guru hanya menyajikan 

materi secara singkat. Selebihnya peserta didik sendiri yang berpikir 

tentang apa yang dijelaskan oleh guru ataupun dialami sendiri oleh peserta 

didik.
17

 

Menurut Shoimin model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Think Pair Share (TPS) adalah suatu model pembelajaran Cooperative 

yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta saling 
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membantu satu sama lain.dalam pembelajaran  TPS  ini  peserta  didik  

diberikan  kesempatan  untuk  berfikir sendiri,  berdiskusi, saling 

membantu  dengan teman  kelompok, dan peserta didik dapat berbagi 

informasi kepada teman atau kelompok lain.
18

 

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) 

merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola 

diskusi kelas, dengan langkah berfikir berpasangan dan berbagi yang 

nantinya dapat membangkitkan partisipasi peserta didik. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

Karakteristik model pembelajaran TPS diantaranya ialah: 

a. Pengutaraan Masalah 

b. Tersedianya waktu untuk berpikir bagi peserta didik 

c. Kerja berpasangan 

d. Barbagi dengan seluruh kelas.
19

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan dari penggunaan Model pembelajaran Think 

Pair Share antara lain:  

                                                 
18
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a. Memberi kesempatan lebih untuk bekerja sendiri sekaligus bekerja sama 

dengan teman lainnya. 

b. Melatih siswa untuk bekerja sama dan mengungkapkan atau 

c. menyampaikan gagasan/idenya. 

d. Pengoptimalisasi partisipasi siswa dalam belajar. 

e. Interaksinya lebih mudah karena dilakukan secara berpasangan. 

f. Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

g. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. 

h. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses 

pembelajaran. 

i. Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif di dalam berlatih 

diskusi. 

Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang dipaparkan di atas terlihat 

bahwa model pembelajaran Think Pair Share merupakan model 

pembelajaran yang relatif mudah untuk diterapkan dan melibatkan siswa 

secara langsung dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan semangat, 

perhatian siswa untuk belajar, sehingga gangguan dalam kelas dapat 

diminimalisir, demikian juga siswa yang mengantuk dapat membuat 

mereka tergerak dalam memperhatikan pelajaran. Selain kelebihan, 

pembelajaran Think Pair Share juga memiliki beberapa kelemahan antara 

lain:  

a. Memerlukan waktu yang lama. 

b. Guru harus memonitor banyak kelompok. 

c. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan peserta didik masing-masing. 



 

 

27 

d. Kendala teknis, misalnya masalah tempat duduk sulit atau kurang 

mendukung untuk diatur kegiatan kelompok. 

e. Jika ada perselisihan tidak ada penengah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap model 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan di dalam penerapannya, 

tetapi untuk meningkatkan proses mengajar yang efektif guru dituntut 

untuk menutupi kelemahan-kelemahan yang terjadi untuk menjaga 

keseimbangan di dalam proses belajar mengajar di sekolah khususnya 

dalam penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think 

Pair Share (TPS).
20

 

4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Think Pair Share (TPS) 

 

Model Think Pair Share (TPS) memiliki langkah-langkah tertentu. 

Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas sendiri. Siswa 

berpasangan dengan rekan dalam kelompok dan berdiskusi dengan 

pasangannya kemudian membagi hasil kerjanya keseluruh kelas.21 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) adalah sebagai berikut:  

a. Tahap satu, think (berpikir individu)  

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan 

materi pembelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru 

mengemukakan pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh 
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siswa. Pertanyaan ini hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang 

memungkinkan dijawab dengan berbagai macam jawaban.  

b. Tahap dua, pair (berpasangan)  

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan mulai 

memikirkan pertanyaan atau  masalah yang diberikan guru dalam waktu 

tertentu. Lamanya waktu ditetapkan berdasarkan pemahaman guru 

terhadap siswa, sifat pertanyaan, dan jadwal pembelajaran. Siswa 

disarankan untuk menulis jawaban atau pemecahan masalah hasil 

pemikirannya.  

c. Tahap tiga, share (berbagi)  

Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau 

berdua maju bersama untuk melaporkan hasil diskusinya keseluruh kelas. 

Pada tahap terakhir ini seluruh siswa akan memperoleh keuntungan dalam 

bentuk mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama 

dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda.
22

  

   Adapun menurut Agus Suprijono langkah- langkah model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) sebagai berikut : 

a. Thinking (Berpikir Individu) 

Pembelajaran diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu 

terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. Guru 

memberi kesempatan kepada mereka memikirkan jawabannya. 
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b. Pairing (Berpasangan) 

Pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-pasangan. 

Beri kesempatan diskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam 

makna dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui intersubjektif di 

tiap-tiap pasangannya. 

c. Sharing (Berbagi) 

Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya 

dibicarakan dengan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi 

tanya jawab yang mendorong pengetahuan siswa.
23

  

C. Pembelajaran Tematik 

Kurikulum tematik terpadu dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 

dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema/topik/pembahasan. Pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk 

mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, 

serta kreativitas dengan menggunakan tema.
24

Pembelajaran tematik merupakan 

implementasi dari pembelajaran berbasis kompetensi. Hasil yang diharapkan 

yakni agar proses belajar siswa lebih nyata dan bermakna. Siswa lebih mandiri, 

berdaya, dan mampu memecahkan masalah hidup yang dihadapi.
25

 

Pembelajaran tematik sering disebut pembelajaran terpadu. Hal ini karena 

pembelajaran tematik itu menjadi salah satu model pembelajaran terpadu yang 
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menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Terpadu berarti 

mengkombinasikan dari aspek pedagogi, epistemologi, sosial, sampai 

psikologi. Oleh karena itu, realisasinya dengan menggabungkan beberapa mata 

pelajaran dalam satu kesatuan tema pembelajaran.
26

 

Tema adalah pokok pikiran yang menjadi pokok pembicaraan. Dalam 

kurikulum 2013, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum 

dalam satu kesatuan yang utuh dan dikenal dengan pembelajaran tematik, 

dimana dalam pembelajaran ini mata pelajaran dikaitkan sehingga dapat 

memberikan pengalaman yang berharga bagi siswa. Subtema adalah bagian-

bagian dari tema. Pada sebuah tema terdiri dari tiga atau empat subtema. Pada 

tema 6 yaitu Energi dan Perubahannya memiliki 4 subtema, yaitu: Subtema 1: 

Sumber Energi, Subtema 2: Perubahan Energi, Subtema 3: Energi Alternatif, 

Subtema 4: Penghematan Energi. Pada penelitian ini penulis  melakukan 

penelitian pada Subtema 1: Sumber Energi  

Dalam sebuah subtema terdapat enam pembelajaran. Setiap 

pembelajaran tersebut di dalamnya terdiri dari beberapa mata pelajaran yang 

saling berkaitan untuk menjelaskan subtema tersebut. Di dalam satu Subtema 

terdapat beberapa mata pelajaran di antaranya yaitu Bahasa Indonesia, PPKn, 

PJOK, SBdP, dan Matematika
27

 Kompetensi Dasar Subtema 1 Sumber Energi 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

                                                 
26
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Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar Subtema 1 Sumber Energi 

Mata Pelajaran Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

Bahasa Indonesia 1.2 Menggali Informasi 

tentang sumber dan 

bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk 

lisan, tulis,visual, dan/ 

atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1 Mengidentifikasi 

informasi terkait  

         sumber energi 

dengan tepat.      

 

4.2 Menyajiikan hasil 

penggalian informasi 

tentang konsep sumber 

dan bentuk energi dalam 

bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata 

baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menceritakan 

kembali secara  

tertulis informasi 

tentang sumber 

energi yang 

terdapat pada 

teks dengan 

tepat. 

PPKn 1.2 Menerima amanah hak 

dan kewajiban sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1.2.1 Mengidentifikasi  

kewajiban-

kewajiban di 

rumah terkait 

sumber energi 

2.2 Menerima hak dan 

kewajiban sebagai 

anggoa keluarga dan 

warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.2.1 Menyimulasikan 

kewajiban-

kewajiban di 

sekolah terkait 

sumber energi 

1.2 Mengidentifikasi 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

3.2.1. Menentukan 

perilaku yang  

menunjukkan 

kewajiban di 

rumah terkait 

penghematan 

sumber energi. 

4.2  Menyajikan hasil 

identifikasi kewajiban 

dan hak sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

4.2.1. Menceritakan 

Pengalaman  

          Menjalankan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota keluarga 

dan  warga 

sekolah 

PJOK 3.6 Memahami penggunaan 

kombinasi gerak dasar 

lokomotor, non 

3.6.1. Mengidentifikasi 

kombinasi gerak 

berjalan, 
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Mata Pelajaran Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

lokomotor dan 

manipulatif sesuai 

dengan irama (ketukan) 

tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak 

berirama. 

menekuk, dan 

mengayun 

mengikuti irama  

           menggunakan 

alat 

 

4.6  Mempraktikkan 

penggunaan kombinasi 

gerak dasar lokomotor, 

non lokomotor dan 

manipulatif sesuai 

dengan irama (ketukan) 

tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak 

berirama. 

4.6.1. Melakukan 

kombinasi gerak 

berjalan, 

menekuk, dan 

mengayun     

          mengikuti irama 

menggunakan  

          alat. 

SBdP 3.2 Mengetahui bentuk dan 

variasi pola irama dalam 

lagu. 

3.2.1 Memahami 

bentuk pola 

irama sederhana 

pada sebuah 

lagu. 

3.2.2  Mengidentifikasi   

bentuk pola 

irama sederhana 

pada sebuah lagu 

4.2 Manampilkan bentuk 

dan variasi irama 

melalui lagu. 

4.2.1  Memperagakan 

pola irama 

sederhana. 

4.2.1  Membuat pola 

sederhana 

dengan percaya 

diri. 

Matematika 3.6 Menjelaskan dan 

menentukan lama waktu 

suatu kejadian 

berlangsung. 

3.6.1  Mengidentifikasi 

mana kegiatan 

yang lebih lama 

dan mana  yang 

lebih singkat. 

 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan lama 

waktu suatu kejadian 

berlangsung. 

 

4.6.1  Menentukan 

peristiwa yang 

lebih lama dan 

mana yang lebih 

singkat. 
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Materi: Sumber Energi 

Semua benda yang menghasilkan energi disebut sumber energi. 

Matahari, udara, air, tumbuhan, dan hewan merupakan sumber energi. Sumber 

energi terbesar di bumi adalah Matahari. Tanpa matahari, tumbuhan tidak bisa 

melakukan fotosintesis. Fotosintesis ini menghasilkan makanan dan oksigen. 

Makanan dan oksigen sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Selain itu, sinar matahari juga digunakan sebagai 

sumber energi listrik melalui PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya).  

Air juga merupakan sumber energi. Tubuh kita memerlukan air sekitar 

3 liter tiap hari. Air dan makanan merupakan sumber energi bagi tubuh. Selain 

itu, tumbuhan dan hewan juga merupakan sumber energi, karena sebagian 

besar makanan dihasilkan oleh tumbuhan dan hewan. Manusia dan hewan 

sangat membutuhkan tumbuhan untuk makanannya. Cara melestarikan sumber 

energi:  

1. Merawat dan memelihara tanamam/tumbuhan 

2. Melakukan penghijauan 

3. Tidak membuang sampah atau limbah ke sumber air.
28

 

D. Kerangka Berpikir 

Setelah dilakukan prasurvey diawal penelitian, ditemukan 

permasalahan yang terjadi pada siswa kelas III di SD Negeri  Marga Kaya 

yaitu tahap belajar pada pembelajaran  tematik belum optimal. Hal ini dipicu 

oleh kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran. Pendidik lebih sering 

                                                 
28

 Amalia Yunia Rahmawati,  Indonesia. Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. 

Energi Dan Perubahannya : Buku Siswa/ Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan., 2020. 
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menggunakan metode ceramah serta penugasan. Hal ini membuat 

pembelajaran masih terfokus pada guru sehingga peserta didik cenderung pasif. 

Peserta didik sulit dalam memahami materi pelajaran sehingga hasil belajar 

menjadi rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) untuk 

memaksimalkan hasil belajar peserta didik. Kelebihan dari model Model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share meningkatkan tanggung jawab 

dan kerja sama antar peserta didik, dimana peserta didik pertama harus berfikir 

sendiri untuk menyelesaikan permasalahan yang diberi oleh pendidik, 

kemudian peserta didik mendiskusikan dengan teman sekelompok tentang 

gagasan yang di dapat. Sehingga pembelajaran akan menjadi mudah dan 

menyenangkan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS)  terhadap hasil 

belajar peserta didik di SD Negeri  Marga Kaya. 

E. Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini terdiri dari hipotesis dua arah yaitu hipotesis nol 

(Ho) jika tidak terbukti kebenarannya dan hipotesis alternatif (H1) jika terbukti 

kebenarannya. 

Ho:  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar tematik kelas III SDN 

Marga Kaya  
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H1:  Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think 

Pair Share (TPS)  terhadap hasil belajar tematik kelas III SDN Marga 

Kaya. 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimental semu (Quasi Eksperimental). Penelitian eksperimental semu 

merupakan bentuk eksperimen yang melibatkan dua kelompok. Satu 

kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu kelompok sebagai 

kelompok kontrol.
1
 

Pada penelitian ini peneliti mengambil kelas III,  yang terdiri dari kelas 

IIIa dan IIIb yang mana kelas IIIa menjadi kelas eksperimen dan kelas IIIb 

menjadi kelas kontrol. Perlakuan dalam penyajian materi pembelajaran yang 

diberikan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Think Pair Share dan pada kelompok kontrol diajarkan tanpa 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pre-Test Pos-Tes 
Kelas Pre-tes Perlakuan Pos-tes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan:  

O1 dan O2 = Pre-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 dan O4 =  Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018) 

h. 77 
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 X       = Perlakuan dengan penerapan Model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Think Pair Share (TPS)  

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil 

belajar pada pembelajaran Tematik tema 6 Energi dan Perubahannya, 

subtema 1 Sumber Energi. 

2. Variabel Bebas (Independent) 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS), dengan  

langkah-langkah yang digunakan yaitu tahap Think (Berfikir individu) 

guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan meminta peserta didik meluangkan waktu beberapa 

menit untuk memikirkan sendiri jawaban atau masalah tersebut. Kemudian 

tahap Pair (Berfikir pasangan) guru meminta peserta didik untuk 

berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka pelajari. Pada 

langkah terakhir, tahap Share (Berbagi) ini peserta didik bersama 

kelompoknya melaporkan hasil diskusi keseluruh kelas. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan sampe1 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas III di SD 

Negeri Marga Kaya yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah 61 orang. 

Pembagian kelas diambil berdasarkan urutan kelas IIIA dan IIIB. 
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Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik Kelas III SDN Marga Kaya 

No Kelas Jumlah  Peserta Didik 

1. IIIA  32 

2. IIIB  29 

Jumlah 61 orang 

Sumber: Dokumentasi SDN Marga Kaya 

 

2. Sampel 

        Pada penelitian ini sampel yang diambil yaitu kelas IIIA sebagai 

kelas eksperimen serta IIIB sebagai kelas kontrol dengan total 61 peserta 

didik. 

Tabel 3. 3 Sampel Peserta Didik Kelas III SD Marga Kaya 

No Kelas Kelas sampel Jumlah 

1. Kelas Eksperimen IIIA  32 

2. Kelas Kontrol IIIB  29 

 Jumlah 61 

3. Teknik Sampling 

             Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah teknik non probabilitas. Jenis non probabilitas yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling yakni teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
2
 Hal ini dikarenakan 

pertimbangan bahwa dikelas III SD Negeri Marga Kaya hanya memiliki 

dua kelas yang terdiri dari kelas IIIa dan IIIb dan atas pertimbangan 

dengan guru kelas III SD Negeri Marga Kaya bahwa dikelas IIIa hasil 

belajarnya lebih rendah dibandingkan dikelas IIIb dalam pembelajaran 

tematik dianggap lebih banyak peserta didik yang memenuhi nilai kriteria 

                                                 

2
 Sugiyono, Metode  Penelitian  Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif,Kualitatif,  dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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ketuntasan minimal (KKM), dengan demikian peneliti mengambil kelas 

IIIa sebagai kelas eksperimen dan kelas IIIb sebagai kelas kontrol.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu:  

1. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data hasil belajar Tematik peserta didik. Tes dilakukan pada awal 

pembelajaran sebelum peserta didik mendapatkan materi (Pretest) dan 

pada akhir pembelajaran setelah peserta didik mendapatkan materi 

(postest). Penelitian ini menggunakan metode tes tertulis atau uraian. 

2. Observasi  

Observasi yang dijalanan pada penelitian ini untuk mengamati 

pelaksanaan pembelajaran memakai model pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar Tematik 

siswa pada tema 6 Energi dan perubahannya, subtema 1 Sumber Energi di 

kelas III SD Negeri Marga Kaya 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang akan dikumpulkan pada penelitian ini yaitu 

RPP model   pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

(TPS), RPP pembelajaran konvensional, Silabus, profil sekolah dan foto 

ketika penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Instrumen dalam penelitian ini, terdiri dari tes awal (pretest) dan 

tes akhir (postest). Tes awal dilaksanakan sebelum memberikan 

perlakuan, yang bertujuan untuk melihat hasil belajar peserta didik 

sebelum perlakuan diberikan. Adapun tes akhir dilakukan setelah 

perlakuan diberikan, tujuannya untuk melihat hasil belajar setelah 

perlakuan diberikan. Tes yang diberikan berbentuk uraian. Tes diberikan 

sebanyak 10 butir soal Adapun kisi-kisi instrumen tes (sebelum dilakukan 

validasi tes) dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Pretest dan Postest 

Tema 6 Sumber Energi dan Perubahanya 

Subtema 1 Sumber Energi 

Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

No 

Butir 

Bahasa 

Indonesia 

3.2 Menggali Informasi 

tentang sumber dan 

bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk 

lisan, tulis,visual, dan/ 

atau eksplorasi 

lingkungan. 

Siswi mampu 

mengidentifikasi 

sumber energi 

terbesar di Bumi 

1 

4.2 Menyajikan hasil 

penggalian informasi 

tentang konsep sumber 

dan bentuk energi dalam 

bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif 

Siswa mampu 

menentukan 

manfaat sumber 

energi  

2 

PPKn 1.2 Menerima amanah hak 

dan kewajiban sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

Siswa mampu 

menentukan 

kewajiban di 

rumah terkait 

menghemat 

energi seperti 

air. 

3 
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

No 

Butir 

2.2 Menerima hak dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari  

 

Siswa mampu 

memberikan 

contoh perilaku 

menghemat 

energi  dengan 

tepat. 

3.2 Mengidentifikasi 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota keluarga 

dan warga sekolah 

Siswa mampu 

menentukan 

kewajiban-

kewajiban 

dirumah terkait 

menghemat 

energi. 

4 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah 

Siswa mampu 

memberikan 

contoh perilaku 

menghemat 

energi dengan 

tepat. 

 PJOK 4.2 Memahami penggunaan 

kombinasi gerak dasar 

lokomotor, nonlokomotor 

dan manipulatif(sesuai 

deng irama ketukan) 

tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak 

berirama. 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

gerakan senam 

mengikuti irama 

menggunakan 

alat dengan 

benar. 

5 

4.6 Mempraktikan 

penggunaan kombinasi 

gerak lakomotor dan 

manipulatif sesuai dengan 

irama (ketukan) 

tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak 

berirama. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

gerakan senam 

mengikuti irama 

menggunakan 

alat dengan 

benar 

6 

Matematik

a 

 

 

 

 

3.6 Menjelaskan dan 

menentukan lama waktu 

suatu kejadian 

berlangsung. 

 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan satuan 

waktu tertentu 

7 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan lama 

Siswa mampu 

menentukan 

8 
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

No 

Butir 

waktu suatu kejadian 

berlangsung 

lamanya suatu 

kegiatan dengan 

satuan waktu 

jam dan menit. 

SBdP 3.2 Mengetahui bentuk dan 

variasi irama dalam lagu 

Siswa dapat 

memahami 

variasi pola 

irama pada 

sebuah lagu 

menggunakan 

alat musik 

9 

4.2 Menampilkan bentuk dan 

variasi pada irama melalui 

lagu 

Siswa dapat 

membuat pola 

irama sederhana 

dengan percaya 

diri 

10 

 

2. Lembar Observasi 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Observasi Guru SD Negeri Marga Kaya 

Variabel Indikator Deskripsi Observasi 

Aktivitas guru 

dengan 

penerapan model  

pembelajaran 

Cooperative 

Learning tipe 

Think Pair Share 

(TPS) pada hasil 

belajar Tematik 

Kegiatan Pendahuluan 

Pembukaan Guru memeriksa kesiapan siswa 

untuk siap belajar 

Guru meminta ketua kelas 

memimpin do‟a 

Guru mengabsen siswa 

Apresepsi Guru melakukan apresepsi 

Motivasi Guru memberikan arahan untuk 

materi hari tersebut 

Pemberian 

Acuan 

Guru menjelaskan metode yang 

akan digunakan 

Kegiatan inti 

 Menyajikan informasi tentang 

materi pembelajaran  

Mengorganisasikan siswa kedalam 

beberapa kelompok 

Membimbing kelompok dalam 

bekerja dan belajar 

Pada kegiatan Think guru 

memberikan lembar kerja peserta 

didik dan menjawab pertanyaan 

secara individu. 
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Variabel Indikator Deskripsi Observasi 

Pada kegiatan Pair peserta didik di 

beri kesempatan bertukar fikir 

bersama pasangannya . 

Pada kegiatan Share setiap 

kelompok di berikan kesempatan 

melaporkan hasil diskusinya 

keseluruh kelas. 

Guru memberikan tanggapan 

tentang hasil dari masing-masing 

kelompok. 

Kegiatan Penutup 

Umpan 

balik 

Guru memberikan kesempatan siswa 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

Guru menyimpulkan dari beberapa 

simpulan siswa 

Tindak 

lanjut 

Guru memberikan tugas individu 

Penutup Guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan pesan moral 

Menginformasikan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya 

Guru meminta ketua kelas untuk 

berdo‟a untuk menutu  untuk 

menutup kelas pada hari ini. 

 

3. Dokumentasi 

Tabel 3.6 Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi Keterangan (Ceklis) 

RPP model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Think Pair Share  (TPS) 
  

RPP model pembelajaran konvensional   

Silabus   

Profil sekolah   

Foto ketika penelitian   
 

 

 

F. Analisis Instrumen Tes 

1. Uji Validitas  

Uji validitas tujuannya bagi mengukur seberapa tepat serta akurat 

suatu instrumen tes. Uji ini dijalankan bagi mengukur valid ataupun tidak 

suatu instrument. Pada prinsipnya, uji validitas digunakan bagi 
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mengevaluasi kevalidan setiap pertanyaan ataupun pernyataan yang 

dipakai pada penelitian.
3
 Kriteria uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan metode Koefisien Validitas Aiken‟s V dengan rumus yaitu:   

V =    
  

      
 

Keterangan:  

V  =  Indeks kesepakatan ahli atau rater mengenai validitas butir. 

S  =  Skor yang diberikan setiap ahli atau rater dikurangi skor terendah 

atau minimal dalam kategori yang dipakai.  

n  =  Banyaknya ahli atau rater 

c  = Skor tertinggi atau maksimal dalam kategori yang dapat dipilih ahli 

atau rater 

Tabel 3.7 Kriteria Nilai V
4
 

Nilai Indeks V Kriteria 

V < 0.4 Kurang Valid 

0.4 ≤ V ≤ 0.8 Valid 

V > 0.8 Sangat Valid 

 

Berikut ini tabel hasil perhitungan validitas untuk instrumen tes oleh validator 

sebagai penilaian kelayakan instrumen soal tes yang akan digunakan. 

               Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Ahli 

NO Nilai Indeks V Keterangan 

1 0,67 Valid 

2 0,89 Sangat Valid 

3 0,78 Valid 

4 0,78 Valid 

5 0,89 Sangat Valid 

                                                 
3
 Budi Darma, Statistika penelitian menggunakan Spss (Uji validitas, Uji Reabilitas, 

Regresi Linear Sederhana, Regresi Linear Berganda, Uji t, Uji F, R2). (Jakarta: Guepedia, 2021). 
4
 Saifuddin Azwar, Validitas Dan Reliabilitas (Yogyakarta: Pustak Belajar, 2019) 
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NO Nilai Indeks V Keterangan 

6 0,67 Valid 

7 0,78 Valid 

8 0,67 Valid 

9 0,78 Valid 

10 0,78 Valid 

11 1,00 Sangat Valid 

12 0,78 Valid 

13 0,78 Valid 

14 0,89 Sangat Valid 

15 1,00 Sangat Valid 

16 0,89 Sangat Valid 

17 0,89 Sangat Valid 

18 0,89 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 uji validitas yang dilakukan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dikatakan valid, karena nilai indeks keseluruham butir soal 

>0,4 dengan kriteria 10 soal valid dan 8 soal sangat valid.  

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data dari kedua variabel diperoleh maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk mengetahui data akhir yang digunakan 

berdistribusi normal dalam analisis data statistika. Rumus uji normalitas 

untuk menguji kenormalan pada data ini adalah dengan Shapiro Wilk.
5
 

H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Taraf Signifikan alpha = 0.05 

 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022). 
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T3 =
 

 
[          

 
      ] 

 
 

Keterangan : 

T3 = Shapiro Wilk 

D = Berdasarkan rumus dibawah 

 i = Koefisien test Shapiro-Wilk 

Xn-i+1 = angka ke n-i-1 pada data 

Xi = angka ke 1 pada data 

D=   
    (Xi- x )^2 

Keterangan: 

Xi = angka ke 1 pada data 

 x   = rata-rata data 

Kreteria pengujian : 

Jika T3 Hitung> T3 tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika T3 Hitung < T3 tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

1) Hasil Uji Normalitas Data Pretest Posttest kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

Uji normalitas data pretest dan postest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan sebagai presyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas, 

peneliti menggunakan bantuan SPSS for windows versi 25. Uji 

normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini jika, 

 



47 
 

 

a) Sig. >0,05 maka data berdistribusi normal 

b) Sig, <0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Hasil normalitas data pretest dan postest dari kedua sampel 

penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Normalitas Data Pretest dan Postest 

 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 
belajar 

pre-test 
eksperimen 

,175 32 ,014 ,900 32 ,006 

post-test 
eksperimen 

,195 32 ,003 ,845 32 ,000 

pre-test control ,188 29 ,010 ,925 29 ,041 

post-test control ,135 29 ,191 ,945 29 ,139 

 

Berdasarkan pada hasil perhitungan menggunakan uji Shapiro-

Wilk pada tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi pretest kelas 

eksperimen diperoleh nilai sebesar 0.006, sesuai dengan kriteria 

pengujian apabila nilai signifikasi >   = 0.05 maka data berdistribusi 

normal. Sedangkan hasil Posttest pada kelas eksperimen sebesar 0, 

000, sesuai dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasi <   = 

0,005 maka berdistribusi tidak normal. 

Pada Pretest kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,041, sesuai 

dengan kriteria pengujian apabila nilai sinifikasi <   = 0.05 maka data 

berdistribusi tidak normal. Sedangkan hasil Posttest pada kelas kontrol 

sebesar 0,139, sesuai dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasi 

>   = 0.05 maka data berdistribusi normal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data pada pretest dan posttest tidak 

berdistribusi normal. Karena kondisi ini, maka perhitungan akan 
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dilanjutkan dengan uji non parametrik. Yaitu uji hipotesis yang 

dilakukan untuk sebaran data yang tidak berdistribusi normal. Uji non 

parametrik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji mann 

whitney. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah salah satu uji prasyarat dalam analisis data 

statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah variansi data dari 

sampel yang telah dianalisis itu homogen atau tidak. Dalam pengujian 

homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji-F hipotesis sebagai 

berikut: 

𝐻0      : 𝜎   
 =   

 
 , kedua varians homogen 

𝐻1   : 𝜎   
  ≠ 𝜎   

  , kedua varians tidak homogeny 

Keterangan: 

𝜎   
 

= varians nilai data kelas eksperimen 

𝜎   
 

= varians nilai data kelas kontrol 

Menentukan Nilai Uji Statistik 

  
 =    

  
 

Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

Jika Fhitung > Ftabel   maka 𝐻1 diterima dan  Ho ditolak 

 Jika Fhitung < Ftabel maka  Ho  diterima dan H1 ditolak 

Dengan taraf signifikan yaitu 5% 
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1) Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Posttest kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

Pada uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dari kedua 

populasi adalah berasal dari varians yang sama. Dalam uji homogenitas 

dua varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 

menggunakan levene menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 

25.  

a) Nilai Sig, pada Based on Mean >0,05 maka data homogen  

b) Nilai Sig, pada Based on Mean <0,05 maka data tidak homogen. 

Hasil uji homogenitas dari data pretest dan posttest dari 

kedua sampel penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean 3,020 1 59 ,087 

Based on Median 1,127 1 59 ,293 

Based on Median and 
with adjusted df 

1,127 1 52,187 ,293 

Based on trimmed mean 2,670 1 59 ,108 

Dari tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi based on mean 

0,87 >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

homogeny. 

3. Uji Hipotesis 

a. Data Tidak Normal dan Homogen maka Menggunakan Statistik 

Non Parametrik 

 

Pada penelitian ini jika data tidak normal dan  homogeny maka 

menggunakan uji non parametrik dengan asumsi mann whitney (uji U). 
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Rumus untuk data tidak normal dan homogen dengan asumsi mann 

whitney (uji U)
6
 yaitu: 

𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar 

Tematik  kelas III SDN Marga Kaya) 

𝐻0 ∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2 (terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap  hasil belajar 

Tematik kelas III SDN Marga Kaya). 

Rumus pertama : 

U1= n1 n2 + 

           

 
    

Rumus kedua : 

U1= n1 n2 + 
           

 
    

Keterangan : 

𝑈2 : jumlah peringkat 2 

𝑛1   : Jumlah sampel 1 

𝑛2   : Jumlah sampel 2 

 1   : Jumlah rangking pada sampel 𝑛1 

 2   : Jumlah rangking pada sampel 𝑛2 

 

                                                 
6
 Ibid. 
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Interprestasi dari mann whitney (Uji U) yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu: 

1) Daerah tolak 

Uhitung < Utabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

2) Menghitung kriteria pengujian (menentukan uji U) yaitu: 

a) Menggabungkan kelompok sampel 

b) Mengurutkan nilai dari terkecil ke nilai terbesar 

c) Jika ada dua atau lebih bilai mengamatan, maka peringkat yang  

diberikan pada tiap-tiap sampel adalah peringkat rata-rata 

d) Menghitung jumlah peringkat masing-masing sampel (R1 dan 

R2). 

3) Penarikan kesimpulan dengan kriteria: 

Apabila Uhitung < Utabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Apabila Uhitung ≤ Utabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

 

 



 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Profil SDN Marga Kaya  

1) Nama Sekolah  : SDN Marga Kaya 

2) NPSN : 10810386 

3) Status : Negeri 

4) Akreditasi  : B 

5) Tahun Berdiri  : 1910 

6) Tahun Operasi  : 1972 

7) Alamat  : Jl. Trans Marga Kaya 

RT/RW : 001/001  

Kelurahan  : Marga Kaya 

Kecamatan  : Jati Agung  

Kabupaten : Lampung Selatan  

Provinsi  : Lampung  

 

b. Visi dan Misi SDN Marga Kaya 

Berdasarkan dokumentasi profil SDN Marga Kaya yang penulis 

dapat di kantor, SDN Marga Kaya mempunyai visi dan misi sebagai 

berikut:  
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1) Visi  

“CERITA SETIA” (Cerdas, Iman, Taqwa, Sehat, Tertib, Indah dan 

Aman) 

2) Misi 

a) Meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik  

b) Meninkatkan prestasi siswa 

c) Meningkatkan kedisiplinan pendidik, serta mendisiplinkan 

peserta didik dengan mematuhi tata tertib yang dilandasi iman 

dan taqwa 

d) Membiasakan hidup sehat dengan membuang sampah pada 

tempatnya 

e) Menciptakan suasana lingkungan sekolah yang bersih dan 

rindang  

f) Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat dalam menjaga 

keamanan sekolah. 

c. Data Guru, Peserta Didik dan Rombel SDN Marga Kaya 

1) Data Guru 

Tabel 4.1 Data Guru 

No Nama dan Gelar Jabatan Status 

1 Muhammad 

Nurrohim,M.Pd 

Kepala 

Sekolah 

Guru PNS 

2 Beta Dewi, S.Pd Guru Kelas Guru PNS 

3 Dewi Sartika, S.Pd Guru Kelas Guru tidak tetap 

4 Khairiyah, S.Pd Guru kelas Guru PNS 

5 Lindariah, S.Pd Guru Kelas Guru PNS 

6 Yoti‟ah, S.Pd Guru Kelas Guru tidak tetap 

7 Marliyana, S.Pd Guru Kelas Guru tidak tetap 

8 Suparni, S.Pd Guru Kelas Guru PNS 
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No Nama dan Gelar Jabatan Status 

9 Tirta Vira Della, S.Pd Guru Kelas Guru tidak tetap 

10 Agung Nugroho, S.Pd Guru Kelas Guru tidak tetap 

11 Athiyah Berlianda, S.Pd Guru Kelas Guru tidak tetap 

12 Rina Maya Sari, A.Md, 

S.Pd 

Guru Kelas Guru PPPK 

13 Viona Salsabila, S.Pd Guru Kelas Guru tidak tetap 

14 Supardi, S.Pd Guru Kelas Guru PNS 

15 Giyati, A.Ma.Pd, S.Pd.I Guru Mapel Guru PNS 

16 Indra Gunawan, A.Md, 

S.Pd 

Guru Mapel Guru PNS 

17 Muhammad Hairi, S.Pd Guru Mapel GTY/PTY 

18 Resti Syifa, S.Pd Guru Mapel guru tidak tetap 

19 Agung Prasetyo, A.Md. 

T.W 

Operator Staf Tata Usaha 

20 Anang Susilo Nugroho, 

A.Md 

Tukang 

Kebun 

Tenaga Kerja 

Sekolah 

 

2) Data Siswa 

Tabel 4.2 Data Siswa 

No. Kelas Jumlah Siswa 2023/2024 

1 Kelas I 61 

2 Kelas II 53 

3 Kelas III 61 

4 Kela 40 

5 Kelas V 35 

6 Kelas VI 49 

Jumlah Siswa 301 orang 

Sumber: Daftar jumlah siswa SDN Marga Kaya 

3) Data Rombongan Belajar 

Tabel 4.3 Rombel Belajar 

No. Kelas Rombel  

1 Kelas I 2 Rombel 

2 Kelas II 2 Rombel 

3 Kelas III 2 Rombel 

4 Kelas IV 2 Rombel 

5 Kelas V 2 Rombel 

6 Kelas VI 2 Rombel 

Jumlah Rombel  12 Rombel 
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Sumber: Daftar jumlah rombel SDN Marga Kaya 

d. Sarana dan Prasarana SDN Marga Kaya 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana 

No. Jenis Ruangan 

Keadaan 

Jumlah 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas 6   6 

2. Ruang Kantor 1   1 

3. Perpustakaan 1   1 

4. Masjid     

5. Lab     

6. Toilet 2   2 

7. Komputer  1   1 

Sumber : Daftar sarana dan prasarana SDN Marga Kaya 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

 

a. Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Menerapkan Model Cooperative 

Learning Tipe TPS 

 

Untuk mengetahui data hasil belajar siswa sebelum menerapkan 

model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share 

(TPS), Peneliti melakukan tes awal atau pretest sebelum treatmen 

dilakukan. Adapun ringkasan data pretest kelas IIIA sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IIIB sebagai kelas kontrol sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Rata- 

Rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Eksperimen 58,13 85 40 38% 62% 

Kontrol 60,71 85 40 41% 59% 

 

  Berdasarkan data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen 58,13 dan kelas kontrol 60,71. 
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b. Data Hasil Belajar Siswa Sesudah Menerapkan Model Cooperative  

Learning Tipe TPS 

Untuk mengetahui data hasil belajar Tematik materi tema 6 

Energi dan Perubahannya subtema 1 Sumber Energi kelas III, peneliti 

melakukan tes akhir atau posttest setelah treatment dilakukan. Adapun 

ringkasan data posttest sebagai berikut. 

Tabel 4. 6 Data Posttest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Rata- 

Rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Eksperimen 87,25 100 80 100% 0 

Kontrol 78,21 90 70 100% 0 

  

Berdasarkan data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen 87,25 dan kelas kontrol 78,21. 

c. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah 

Menerapkan Model Cooperative Learning Tipe TPS 

 

Data perbandingan peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

IIIa sebagai kelas eksperimen dan kelas IIIb sebagai kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Rata-Rata 

Peningkatan 
Pretest Posttest 

Eksperimen 58,13 87,25 29,12 

Kontrol 60,17 78,21 18,04 
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Berdasarkan data Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

sebesar 29,12 dan pada kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 

18,04. 

3. Pengujian Hipotesis 

Data hasil perhitungan pada uji prasyarat menunjukan bahwa uji 

normalitas data hasil belajar tematik siswa tidak terpenuhi, maka 

selanjutnya dianalisis dengan uji non parametrik dengan Mann Whitney U 

untuk mengetahui apakah data tersebut terdapat pengaruh atau perbedaan 

nyata dari nilai pretest dan posttest. Dasar pengambilan keputusan uji 

mann whitney adalah: 

a) Jika nilai Asymp.sig. <0,05  maka H1 diterima Hο ditolak 

b) Jika nilai Asymp.sig. >0,05 maka Hο diterima H1 ditolak 

Hasil perhitungan data penelitian dengan menggunakan uji mann 

whitney adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Mann Whitney 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil 

belajar 

post-test eksperimen 32 41,20 1318,50 

post-test kontrol 29 19,74 572,50 

Total 61   

 

Test Statisticsa 

 hasil belajar 

Mann-Whitney U 137,500 

Wilcoxon W 572,500 

Z -4,743 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 



58 
 

 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis uji Mann Whitney kelas 

ekperimen dan kelas kontrol didapatkan mean rank kelompok eksperimen 

adalah 41,20 dan mean rank kelompok kontrol adalah 19,74. Maka dengan 

hasil tersebut ditunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 

Selain itu nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah 0,000 < 0,05 artinya hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Hasil Belajar Tematik Kelas III SDN Marga Kaya.  

B. Pembahasan  

Temuan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar Tematik. Peningkatan tersebut terjadi 

pada materi tema 6 subtema 1 Sumber Energi. Peningkatan hasil belajar 

Tematik dapat dilihat dari proses pelaksanaan pembelajaran ketika 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair 

Share (TPS) dimana peserta didik menjadi lebih aktif dalam berfikir dan 

berbagi pengetahuan. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Binaria yaitu 

model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

meningkatkan keaktifan berfikir dan berbagi pengetahuan siswa.
1
 Hal yang 

                                                 
1
 Binaria, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Plajaran IPA kelas IV SD Negeri 060922 Medan 

Sunggal” Skripsi Universitas Quality Medan, Tahun Ajaran 2019/2020.” 
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sama juga dibuktikan dari hasil penelitian Rifo Alfino, menyebutkan bahwa 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share (TPS) menjadi lebih menyenangkan peserta didik berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, lebih memahami pelajaran yang diterima, berani 

mengemukakan pendapat sendiri, dan dapat menghargai pendapat dari teman 

lain.
2
 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

(TPS) adalah model yang dikembangkan dengan mengombinasikan 

pendekatan individual atau independen dan pembelajaran kelompok dalam 

satu model. Model pembelajaran ini berisi tiga langkah, yaitu think, pair dan 

share.
3
 Tahapan pertama yang dilakukan siswa adalah think atau berpikir 

individu guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi untuk dipikirkan oleh siswa secara individu. Fase ini berupaya untuk 

menempatkan peserta didik memikirkan pertanyaan atau masalah yang 

diberikan dengan waktu yang terbatas untuk berpikir, mengatur pikiran 

mereka dan merumuskan ide atau jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan. Pada saat pembelajaran dikelas diperoleh hasil pada tahap think 

atau berpikir individu siswa dapat menjawab pertanyaan secara individu 

dengan jawaban yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya.
4
 

                                                 
2
 Rifo Alfino, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Terhadap Hasil Belajar Kelas V SD” Skripsi UIN Lampung Bandar Lampung, Tahun 

Ajaran 2018/2019. 
3
 Wijaya Hengki,  Model Pembelajaran Think Pair Share Berbasis Pendidikan Karakter 

(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2021). 
4
Deri Ciciria Puspa Khomala Sari, Nurdin Hidayat, „Meningkatkan Hasil Belajar Pkn 

Siswa Melalui Model Think Pair Share (TPS) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Srengsem Tahun 

Pelajaran 2021/2022‟, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Dasar, 2, 2023, 95–106 

<http://eskripsi.stkippgribl.ac.id/>. 
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 Pada tahapan kedua pair (berpasangan) peserta didik berpindah untuk 

saling berpasangan mendiskusikan yang telah dipikirkan pada tahap pertama. 

Dalam fase ini peserta didik saling bertukar pikir, setiap anggota pada 

kelompok membandingkan jawaban atau hasil pemikiran mereka dengan 

mendefinisikan jawaban yang dianggap paling benar atau paling meyakinkan. 

Pada tahap ini siswa diarahkan saling bertukar pendapat untuk memahami 

materi. Pada saat pembelajaran dikelas diperoleh hasil pada tahap pair atau 

perpasangan peserta didik lebih memahami materi yang diberikan terbukti dari 

perbandingan jawaban peserta didik saat mengerjakan soal pair (berpasangan) 

lebih baik dari jawaban sebelumnya pada saat think (berpikir individu).
5
   

Pada tahapan ketiga share (berbagi) Pada tahap ini siswa berpasangan  

berbagi hasil diskusinya keseluruh kelas. Pada tahap terakhir ini seluruh siswa 

akan mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama 

dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda. 

Keterampilan berbagi dalam seluruh kelas dilakukan dengan menunjuk 

pasangan yang secara sukarela bersedia melaporkan hasil kerja kerja 

kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga sekitar serempat 

pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. Dengan begitu dapat 

melatih peserta didik mengekspresikan pemahaman dan mengkontruksi 

argument berdasarkan materi pelajaran yang diberikan dan  memunculkan 

                                                 
5
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif (Jakarta:  Prenada Media 

Grup, 2009),81. 
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sikap saling menghargai dalam kemampuan komunikasi yang terjadi saat 

mereka mendengarkan satu sama lain.
6
 

 Tahapan pertama sampai tahapan ketiga di atas diterapkan selama 

pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan pertama siswa diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada tema 6 Energi dan 

Perubahannya Subtema 1 Sumber Energi, dan didapat hasil belajar peserta 

didik masih rendah kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS). Pada pertemuan kedua ini 

siswa masih belum bisa mengikuti pembelajaran. Siswa masih belum bisa 

beradaptasi dengan Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think 

Pair Share (TPS). Pada pertemuan ketiga siswa sudah mulai bisa beradaptasi 

mengikuti pembelajaran dengan model yang dilakukan serta  menerapkan 

tahapan Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

(TPS). Pada pertemuan keempat siswa sudah mulai bisa mengikuti 

pembelajaran dengan model yang dilakukan serta  menerapkan tahapan Model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) dengan 

LKPD yang diberikan setiap awal pertemuan dan siswa menyelesaikan 

persoalan yang ada dengan berpikir individu, berdiskusi bersama teman 

kelompok dan presentasi didepan kelas. Pada pertemuan kelima siswa sudah 

bisa beradaptasi dengan menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD 

sesuai yang diajarkan peneliti. Pada pertemuan keenam atau pertemuan 

terakhir siswa diberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan akhir 

                                                 
6
 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013., 
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siswa. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran diperoleh data akhir dengan nilai posttest 

kelas eksperimen meningkat lebih tinggi, dengan nilai rata-rata 87,25. 

Selanjutnya dari hasil pengamatan selama proses penelitian 

menunjukan bahwa adanya kerjasama antar kelompok selama proses 

pembelajaran Tematik  peserta didik saling berbagi pengetahuan, sangat 

antusias dalam menyampaikan  pendapat baik dalam bentuk lisan ataupun 

tulisan dan saling menghargai hasil pemikiran peserta didik lain. Sehingga 

dengan hal-hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  Hasil 

ini diperkuat dengan pendapat Susilowati  model pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan peserta didik lebih 

aktif dan interaktif.
7
 

Berbeda dengan kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan 

pendekatan konvensional, Pada pertemuan pertama siswa diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada tema 6 Energi dan 

Perubahannya Subtema 1 Sumber Energi, dan didapat hasil belajar peserta 

didik masih rendah, kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan 

pendekatan konvensional guru menyampaikan materi yang diajarkan kepada 

peserta didik, pada pertemuan kedua sampai pertemuan keenam guru 

menggunakan pendekatan konvensional serta penugasan, guru menyampaikan 

materi yang diajarkan, peserta didik mencatat seperlunya dan tidak ada LKPD 

untuk persoalan yang diberikan. Pada pertemuan terakhir  siswa diberikan soal 

                                                 
7
 Susilowati, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair and Share 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II di SD Tarbiyatul 

Islam Kertosari Babadan Ponorogo” Skripsi IAIN Ponogoro, Tahun Ajaran 2021/2022. 
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posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Setelah pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh data akhir dengan rata-rata skor hasil jawaban posttest 

kelas kontrol hanya 78,21.  Sehingga disimpulkan bahwa rata-rata 

peningkatan hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model 

Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS)  lebih tinggi daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Hasil dari penelitian ini telah diuji menggunakan uji mann Whitney U 

terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair 

Share (TPS)  terhadap hasil belajar Tematik siswa kelas eksperimen. Uji 

Mann Whitney U pada kelas kontrol juga terdapat pengaruh tetapi yang 

membedakan adalah nilai akhir siswa yang dapat dilihat dari rata-rata hasil 

belajar siswa lebih besar pada kelas eksperimen. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think 

Pair Share (TPS)  lebih berpengaruh terhadap hasil belajar Tematik 

dibandingkan dengan  model pembelajaran konvensional. 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap hasil belajar Tematik 

pokok bahasan tema 6 Energi dan Perubahannya subtema 1 Sumber Energi. 

Hal ini terbukti dari hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05. Nilai Signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,005, 

maka berdasarkan keputusan di atas dapat disimpulkan 𝐻1 diterima dan H0 

ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran  Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 

hasil belajar Tematik kelas III SD Negeri Marga Kaya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Pendidik dapat menggunakan model belajar Cooperative Learning Tipe 

Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dan menyenangkan. 

2. Siswa perlu lebih meningkatkan keaktifan dalam belajar agar tidak merasa 

kesulitan bahkan akan merasa senang dalam mempelajari dan mengikuti 

pembelajaran. 



65 
 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang model pembelajaran dengan lebih baik. 
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Lampiran 1 Outline 

OUTLINE 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 

 LEARNING TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) TERHADAP 

 HASIL BELAJAR TEMATIK KELAS III SDN  

MARGA KAYA 
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B. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think 

Pair Share (TPS) 

2. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think 

Pair Share (TPS) 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Think Pair Share (TPS) 

4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Think Pair Share (TPS) 

C. Pembelajaran Tematik 

D. Kerangka Berpikir 

E. Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

E. Instrumen penelitian 

1. Tes 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

F. Analisis Instrumen Tes 

1. Validitas Tes 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Homogenitas 

3. Uji Hipotesis 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Menerapkan Model Cooperative 

Learning Tipe TPS 

b. Data Hasil Belajar Siswa Sesudah Menerapkan Model Cooperative 

Learning Tipe TP 

c. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah 

Menerapkan Model Cooperative Learning Tipe TPS 

3. Pengujian Hipotesis 

B. Pembahasan 
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B. Saran 
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Lampiran 2 Alat Pengumpulan Data 

ALAT PENGUMPULAN DATA 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 

 LEARNING TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) TERHADAP HASIL 

BELAJAR TEMATIK KELAS III SDN  

MARGA KAYA 

 

A. Tujuan  

Tujuan penyusunan instrument ini yaitu untuk mengukur hasil belajar 

siswa terhadap materi tema 6 Sumber Energi dan Perubahannya, Subtema 1 

Sumber Energi. 

 

B. Tabel Spesifikasi Kisi-kisi Soal Pretest Hasil Belajar Tematik Kelas III  

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi dasar Indikator No 

butir 

Ranah 

kognitif 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Menggali Informasi 

tentang sumber dan 

bentuk energi yang 

disajikan dalam 

bentuk lisan, 

tulis,visual, dan/ 

atau eksplorasi 

lingkungan. 

Siswi mampu 

mengidentifikasi 

sumber energi 

terbesar di Bumi 

1 C1 

4.3 Menyajikan hasil 

penggalian 

informasi tentang 

konsep sumber dan 

bentuk energi dalam 

bentuk tulis dan 

visual 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif 

Siswa mampu 

menentukan 

manfaat sumber 

energi  

2 C3 

PPKn 1.3 Menerima amanah 

hak dan kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

Siswa mampu 

menentukan 

kewajiban-  

kewajiban di 

rumah terkait 

menghemat 

energi seperti 

air. 

3 C3 

2.3 Menerima hak dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga 

Siswa mampu 

memberikan 

contoh perilaku 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi dasar Indikator No 

butir 

Ranah 

kognitif 

dan warga sekolah 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

 

menghemat 

energi  dengan 

tepat. 

3.3 Mengidentifikasi 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah 

Siswa mampu 

menentukan 

kewajiban-

kewajiban 

dirumah terkait 

menghemat 

energi. 

4 C2 

4.3 Menyajikan hasil 

identifikasi 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah 

Siswa mampu 

memberikan 

contoh perilaku 

menghemat 

energi dengan 

tepat. 

 PJOK 4.3 Memahami 

penggunaan 

kombinasi gerak 

dasar lokomotor, 

nonlokomotor dan 

manipulatif(sesuai 

deng irama ketukan) 

tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas 

gerak berirama. 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

gerakan senam 

mengikuti irama 

menggunakan 

alat dengan 

benar. 

5 C1 

4.7 Mempraktikan 

penggunaan 

kombinasi gerak 

lakomotor dan 

manipulatif sesuai 

dengan irama 

(ketukan) 

tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas 

gerak berirama. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

gerakan senam 

mengikuti irama 

menggunakan 

alat dengan 

benar 

6 C1 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi dasar Indikator No 

butir 

Ranah 

kognitif 

Matematika 

 

 

 

 

3.7 Menjelaskan dan 

menentukan lama 

waktu suatu 

kejadian 

berlangsung. 

 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan satuan 

waktu tertentu 

 

7 C2 

4.7 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan lama 

waktu suatu 

kejadian 

berlangsung 

Siswa mampu 

menentukan 

lamanya suatu 

kegiatan dengan 

satuan waktu 

jam dan menit. 

 

8 C3 

SBdP 3.3 Mengetahui bentuk 

dan variasi irama 

dalam lagu 

Siswa dapat 

memahami 

variasi pola 

irama pada 

sebuah lagu 

menggunakan 

alat musik 

 

9 C2 

4.3 Menampilkan 

bentuk dan variasi 

pada irama melalui 

lagu 

Siswa dapat 

membuat pola 

irama sederhana 

dengan percaya 

diri 

10 C2 

 

 

 Metro, Januari 2024 

Peneliti 

 
Putri Arianti 

NPM. 2001030024 
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Lampiran 3 Instrumen Soal  Pretest 

SOAL PRETEST 

 

Nama :............................... 

Kelas :............................... 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

 

1. Apa sumber energi terbesar di bumi? 

2. Apa sajakah fungsi matahari bagi tumbuhan? 

3. Sebutkan 3 contoh cara menghemat air dalam kehidupan sehari-hari? 

4. Apa sumber energi yang dapat digunakan kendaraan bermotor? 

5.  

Apa nama alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan seperti gambar di 

atas? 

  

6.  

     Apa nama alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan seperti gambar di 

atas? 

7. Adik Bayu berumur 1 tahun, jadi umur adik Bayu sama juga dengan berapa 

bulan? 

8. Andi berangkat sekolah pukul 07.00, jika ia pulang sekolah pukul 14.00. maka 

berapa lama Andi sekolah? 

9. Bagaimana cara memainkan alat musik rebana ? 

 
10. Bagaimana cara memainkan alat musik di atas? 
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Lampiran 4 Kunci Jawaban  Pretest 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

No 

butir 
Kata Kunci Respon Skor 

1 Matahari  Memberikan jawaban yang  

benar 

5 

Tidak memberikan jawaban 

yang benar 

0 

2 a. Proses Fotosintesis 

b. Mempercepat proses 

pertumbuhan pada 

tumbuhan 

c. Memberikan warna 

hijau 

d. Menjaga suhu agar 

tetap stabil 

Memberikan 3 jawaban yang 

benar 

15 

Memberikan 2 jawaban yang 

benar 

10 

Memberikan 1 jawaban yang 

benar 

5 

Tidak memberikan jawaban 

yang benar 

0 

3 1. Mematikan keran bila 

tidak digunakan 

2. Tidak boros saat 

mandi 

3. Menampung air hujan 

4. Cek dan perbaiki pipa 

yang bocor 

5. Menggunakan air 

bekas cucian untuk 

menyiram toilet  

memberikan 3 jawaban yang 

benar 

15 

memberikan 2 jawaban yang 

benar 

10 

memberikan 1 jawaban yang 

benar 

5 

tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

4 Minyak bumi / bahan 

bakar minyak (Bensin, 

solar) 

Memberikan jawaban yang 

benar 

10 

tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

5 Simpai / Hulahoop 

 

Memberikan jawaban yang 

benar 

5 

Tidak memberikan jawaban 

yang benar  

0 

6 Tongkat Pita/ Tongkat 

tali 

Memberikan jawaban yang 

benar 

5 

Tidak memberikan jawaban  0 

7 1 = 12 bulan 

Jadi, umur adik bayu 12 

bulan 

Memberikan jawaban yang 

benar 

10 

Tidak memberikan jawaban  0 

8 14.00-07 00= 07.00 jam 

Jadi, Andi sekolah 

Memberikan jawaban yang 

benar 

15 
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No 

butir 
Kata Kunci Respon Skor 

selama 7 jam Tidak memberikan jawaban 

yang benar  

0 

9 Dipukul Memberikan jawaban yang 

benar 

10 

Tidak memberikan jawaban 

yang benar 

0 

10 Digoyang- goyang Memberikan jawaban yang 

benar 

10 

Tidak memberikan jawaban 

yang benar 

0 

Total 100 

 

Skala dari penskoran di atas yaitu 0-15 yang disebut dengan skor mentahan. 

Dengan jumlah butir soal 10 maka untuk skor maksimal 100, maka untuk dapat 

mendapatkan nilai dengan skala 1-100 menggunakan rumus : 

 

Nilai =
           

                   
     

 

Keterangan : 

Skor mentah : Skor yang diperoleh  

Skor maksimum ideal : skor maks soal 
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Lampiran 5 Kisi- kisi Soal Postest 

A. Tabel Spesifikasi Kisi-kisi Soal Post-tes Hasil Belajar Tematik Kelas III  

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi dasar Indikator No 

butir 

Ranah 

kognitif 

Bahasa 

Indonesia 

3.4 Menggali 

Informasi tentang 

sumber dan bentuk 

energi yang 

disajikan dalam 

bentuk lisan, 

tulis,visual, dan/ 

atau eksplorasi 

lingkungan. 

Siswi mampu 

mengidentifikasi 

sumber energi 

terbesar di Bumi 

1 C1 

4.4 Menyajikan hasil 

penggalian 

informasi tentang 

konsep sumber 

dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis 

dan visual 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif 

Siswa mampu 

menentukan 

manfaat sumber 

energi  

2 C3 

PPKn 1.4 Menerima amanah 

hak dan kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Siswa mampu 

menentkewajiba

n- ukan 

kewajiban di 

rumah terkait 

menghemat 

energi seperti 

air. 

3 C3 

2.4 Menerima hak dan 

kewajiban sebagai 

anggota keluarga 

dan warga sekolah 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

 

Siswa mampu 

memberikan 

contoh perilaku 

menghemat 

energi  dengan 

tepat. 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi dasar Indikator No 

butir 

Ranah 

kognitif 

3.4 Mengidentifikasi 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

Siswa mampu 

menentukan 

kewajiban-

kewajiban 

dirumah terkait 

menghemat 

energi. 

4 C2 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

Siswa mampu 

memberikan 

contoh perilaku 

menghemat 

energi dengan 

tepat. 

 

 PJOK 4.4 Memahami 

penggunaan 

kombinasi gerak 

dasar lokomotor, 

nonlokomotor dan 

manipulatif(sesuai 

deng irama 

ketukan) 

tanpa/dengan 

musik dalam 

aktivitas gerak 

berirama. 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

gerakan senam 

mengikuti irama 

menggunakan 

alat dengan 

benar. 

5 C1 

4.8 Mempraktikan 

penggunaan 

kombinasi gerak 

lakomotor dan 

manipulatif sesuai 

dengan irama 

(ketukan) 

tanpa/dengan 

musik dalam 

aktivitas gerak 

berirama. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

gerakan senam 

mengikuti irama 

menggunakan 

alat dengan 

benar 

6 C1 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi dasar Indikator No 

butir 

Ranah 

kognitif 

Matematika 

 

 

 

 

3.8 Menjelaskan dan 

menentukan lama 

waktu suatu 

kejadian 

berlangsung. 

 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan satuan 

waktu tertentu 

 

7 C2 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan lama 

waktu suatu 

kejadian 

berlangsung 

Siswa mampu 

menentukan 

lamanya suatu 

kegiatan dengan 

satuan waktu 

jam dan menit. 

 

8 C3 

SBdP 3.4 Mengetahui 

bentuk dan variasi 

irama dalam lagu 

Siswa dapat 

memahami 

variasi pola 

irama pada 

sebuah lagu 

menggunakan 

alat musik 

 

9 C2 

4.4 Menampilkan 

bentuk dan variasi 

pada irama 

melalui lagu 

Siswa dapat 

membuat pola 

irama sederhana 

dengan percaya 

diri 

10 C2 

 Jumlah 

 

 

 Metro, Januari 2024 

Peneliti 

 
Putri Arianti 

NPM. 2001030024 
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Lampiran 6 Soal Postest 

SOAL POSTEST 

 

Nama :................................. 

Kelas :.................................. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 

 

1. Apa saja energi yang dihasilkan dari matahari? 

2. Sebutkan 3 kegunaan matahari sebagai sumber energi di dalam kehidupan 

sehari-hari!  

3. Bagaimana cara kita menghemat air dalam kehidupan sehari-hari?  

4. Sebutkan 3 contoh perilaku menghemat BBM ! 

5. Sebutkan alat yang dapat digunakan untuk Senam irama ! 

6. Apa manfaat melakukan gerakan senam irama menggunakan simpai? 

7. Umur adik Sinta 3 tahun, Jadi umur adik sinta sama dengan berapa bulan? 

8. Rini pergi ke rumah nenek. Rini berangkat pukul 06.00. Lama perjalanan 

tiga jam. Pada pukul berapa Rini sampai dirumah? 

9. Sebutkan contoh alat musik ritmis yang dimainkan dengan cara di pukul 

menggunakan alat! 

10. Gerakan apakah yang dapat kita gunakan untuk membuat pola irama? 
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Soal Postest 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST 

No 

Butir 
Kata Kunci Respon Skor 

1 Cahaya dan Panas  Memberikan jawaban yang  benar 5 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

2 1.Membantu proses 

fotosintesis  

2. mengeringkan pakaian 

3. Sumber cahaya bumi 

4. sumber energi listrik 

5. memproduksi  

vitamin D 

Memberikan 3 jawaban yang benar 15 

Memberikan 2 jawaban yang benar 10 

Memberikan 1 jawaban yang benar  5 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

3 1. Tidak boros saat 

mandi 

2. Matikan keran saat 

tidak digunakan 

3. Menampung air hujan  

4. Tidak mengabaikan 

pipa bocor  

Memberikan 3 jawaban yang benar 15 

Memberikan 2 jawaban yang benar 10 

Memberikan 1 jawaban yang benar 5 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

4 1. menggunakan 

transportasi umum 

2. Mematikan kendaraan 

saat berhenti lama 

3. Menggunakan  

kendaraan ramah 

lingkungan seperti 

sepedah 

Memberikan 3 jawaban yang benar 10 

Memberikan 2 jawaban yang benar  6 

Memberikan 1 jawaban yang benar  3 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

5 Simpai dan tongkat pita 

 

Memberikan jawaban yang benar 5 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar  

0 

6 Membuat otot dan tulang 

lebih kuat 

Memberikan jawaban yang benar 5 

Tidak memberikan jawaban  0 

7 12   3 = 36 

Jadi umur adik sinta 36 

bulan 

Memberikan jawaban yang benar 10 

Tidak memberikan jawaban  0 

8 06.00 + 3 jam = 09.00 

Jadi, Rini sampai 

dirumah nenek pada 

pukul 09.00 

Memberikan jawaban yang benar 15 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar  

0 
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No 

Butir 
Kata Kunci Respon Skor 

9 Drum dan Triangle  Memberikan jawaban yang benar 10 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

10 Tepuk tangan dan 

menjetikkan jari 

Memberikan jawaban yang benar 10 

Tidak memberikan jawaban yang 

benar 

0 

Total 100 

 

Skala dari penskoran di atas yaitu 0-15 yang disebut dengan skor mentahan. 

Dengan jumlah butir soal 10 maka untuk skor maksimal 100, maka untuk dapat 

mendapatkan nilai dengan skala 1-100 menggunakan rumus : 

 

Nilai =
           

                   
     

 

Keterangan : 

Skor mentah : Skor yang diperoleh  

Skor maksimum ideal : skor maks soal 
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas 

Hasil Perhitungan Uji Koefisien Validitas Aiken’s Pretest 

 

Butir 

Penilai ahli 

S1 S2 S3 ∑S n(c-1) V ket 1 2 3 

A. materi 

Butir 1 3 3 3 2 2 2 6 9 0,67 Valid 

Butir 2 3 4 4 2 3 3 8 9 0,89 

Sangat 

Valid 

Butir 3 4 3 3 3 2 2 7 9 0,78 Valid 

Butir 4 4 3 3 3 2 2 7 9 0,78 Valid 

B. Konstruksi 

Butir 1 3 4 4 2 3 3 8 9 0,89 

Sangat 

Valid 

Butir 2 3 3 3 2 2 2 6 9 0,67 Valid 

Butir 3 4 3 3 3 2 2 7 9 0,78 Valid 

Butir 4 3 3 3 2 2 2 6 9 0,67 Valid 

Butir 5 4 3 3 3 2 2 7 9 0,78 Valid 

 Hasil Perhitungan Uji Koefisien Validitas Aiken’s Postest 

 

Butir 

Para ahli 

S1 S2 S3 ∑S n(c-1) V Ket 1 2 3 

A. Materi   

Butir 1 4 3 3 3 2 2 7 9 0,78 Valid 

Butir 2 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 
Sangat 

Valid 

Butir 3 3 3 4 2 2 3 7 9 0,78 Valid 

Butir 4 3 3 4 2 2 3 7 9 0,78 Valid 

B. Kontruksi 

butir 1 3 4 4 2 3 2 7 9 0,89 
Sangat 

Valid 

butir 2 4 4 4 3 3 3 9 9 1,00 
Sangat 

Valid 

butir 3 3 4 4 2 3 3 8 9 0,89 
Sangat 

Valid 

butir 4 4 3 4 3 2 3 8 9 0,89 
Sangat 

Valid 

butir 5 4 3 4 3 2 3 8 9 0,89 
Sangat 

Valid 
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Lampiran 9 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

PERTEMUAN 1 

 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran              : 1 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2  Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi 

yang disajikan dalam bentuk 

lisan, tulis, visual, dan/atau 

eksplorasi lingkungan. 

3.2.1 Mengidentifikasi informasi 

terkait sumber energi 

dengan tepat.     

 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif.  

4.2.1 Menceritakan kembali  

informasi tentang sumber 

energi yang terdapat pada 

teks  dengan tepat. 

 

 

   Matematika  

NO Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung 

3.6.1 Mengidentifikasi mana 

kegiatan yang lebih lama   

dan mana yang lebih singkat. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1 Mana peristiwa yang lebih 

lama dan mana yang lebih 

singkat. 

 

       

     SBdP 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Mengetahui bentuk dan 

variasi pola irama dalam lagu 

 3.2.1 Memahami bentuk pola  irama 

sederhana pada sebuah lagu. 

3.2.2  Mengidentifikasi bentuk pola 

irama sederhana pada sebuah 

lagu. 

4.2                Menampilkan  bentuk dan 

variasi irama melalui lagu. 

 

4.2.1  Memperagakan pola irama   

sederhana. 

4.2.1 Membuat pola sederhana 

dengan percaya diri.  
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

2. Dengan berdiskusi siswa dapat menceritakan kembali secara tertulis 

informasi tentang sumber energi yang terdapat pada teks dengan tepat. 

3. Dengan menyimak penjelasan dan contoh dari guru siswa dapat 

mengidentifikasi variasi pola irama pada sebuah lagu. 

4. Dengan memperhatikan demonstrasi yang ditunjukkan guru, siswa 

dapat menyanyikan lagu yang memiliki variasi pola irama dengan tepat. 

5. Dengan mengamati peristiwa sehari-hari siswa mampu 

mengidentifikasi mana kegiatan yang lebih lama dan mana yang lebih 

singkat. 

6. Dengan mengidentifikasi peristiwa sehari-hari, siswa dapat menentukan 

mana peristiwa yang lebih lama dan mana yang lebih singkat. 

 

D. SUMBER DAN  MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

2. LKPD   

 

E. MODEL DAN PENDEKATAN 

Model        : Cooperative tipe Think Pair Share 

          Pendekatan : Tematik dan Saintifik 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan 

salam pembuka, kemudian mengajak 

siswa berdoa bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi 

pelajaran yang akan dibahas dan 

mengaitkan pada materi sebelumnya. 

4. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 2 

orang siswa. 

10 menit 

Inti Tahap I : Think (Berpikir secara 

Individu) 

1. Siswa mengamati gambar dan membaca 

kisah Siti yang tiba-tiba lemas dan 

terjatuh saat akan berolahraga. 

(mengamati) 

2. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan 

gambar yang diamati. (menanya) 

3. Siswa diminta membaca wacana 

berjudul “Matahari Sumber Energi 

Terbesar”. 

4. Siswa secara mandiri memikirkan 

kegunaan  Matahari sebagai sumber 

energi terbesar dalam kehidupan sehari-

hari dengan menuliskan di lembar 

kerjanya. (mencoba).  

5. Siswa berlatih menyanyikan lagu 

matahari 

6. Siswa secara mandiri menentukan dua 

kegiatan yang lebih lama dan lebih 

singkat. 

185 menit 

Tahap II : Pair (berpasangan dengan 

kelompoknya) 

7. Siswa dengan arahan guru di beri 

kesempatan berdiskusi bersama 

pasangannya tentang sumber energi 

terbesar yaitu matahari kegunaannya 

dalam kehidupan sehari-hari. (menalar) 

8. Siswa bersama pasangannya 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

menentukan apakah ada perbedaan 

irama pada bait pertama, kedua dan 

ketiga. 

9. Siswa berdiskusi bersama pasangan 

memberikan contoh kegiatan yang lebih 

lama dan kegiatan yang lebih singkat. 

Tahap III : Share (Berbagi dengan 

teman sekelas) 

10. Siswa bersama kelompoknya 

membagikan hasil diskusinya di depan 

kelas.(mengkomunikasikan).  

11. Siswa saling menukarkan informasi 

yang mereka dapatkan dan saling 

memberikan komentar positif dan saran 

perbaikan. 

12. Guru memberikan tugas individu 

13. Setelah selesai siswa mengumpulkan 

tugasnya dan guru melakukan penilaian.  

Penutup 1. Guru bertanya pada siswa terhadap  

materi yang belum di pahami 

2. bersama siswa membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari. 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam penutup. 

15 menit 

 

G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

     Teknik Penilaian      : Tes Tertulis 

     Instrumen Penilaian :  Kunci Jawaban 

     Soal  

1. Energi dari matahari yang dimanfaatkan  manusia adalah... 

2. Siapakah yang menciptakan lagu Matahari? 

3. Isilah tabel kegiatan berikut manakah  kegiatan yang lebih lama dan lebih 

singkat ! 

Nama Kegiatan Waktu yang dibutuhkan 

Mandi  

Menyisir rambut  
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     Kunci Jawaban : 

1. Cahaya dan panas 

2. Nurhasanah 

3. Mandi   = lama 

Menyisir rambut =  singkat/ sebentar 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III, 

 

(Yoti’ah, S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

PERTEMUAN 2 

 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 2 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2  Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1. Menemukan kosakata terkait  

          sumber energi dengan tepat. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menyusun informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

 

   PPkN 

NO Kompetensi Indikator 

1.2  Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.1.Mengidentifikasi 

kewajiban- kewajiban di 

rumah terkait sumber 

energi. 

2.2              Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Menyimulasikan kewajiban- 

kewajiban di sekolah terkait 

sumber energi. 

3.2  Mengidentifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga 

dan warga 

sekolah. 

3.2.1. Menentukan perilaku yang  

          menunjukkan kewajiban di 

rumah terkait penghematan 

sumber energi. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah. 

4.2.1. Menceritakan Pengalaman  

          Menjalankan kewajiban dan 

hak sebagai anggota  

keluarga dan warga 

sekolah. 

 

  PJOK 

NO Kompetensi Indikator 

3.6 Memahami penggunaan 

kombinasi gerak dasar 

lokomotor, non-lokomotor dan 

manipulatif sesuai dengan irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak berirama. 

3.6.1. Mengidentifikasi kombinasi 

          gerak berjalan, menekuk, dan  

          mengayun mengikuti irama  

          menggunakan alat 
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4.6  Mempraktikkan penggunaan 

kombinasi gerak dasar 

lokomotor, nonlokomotor dan 

manipulatif sesuai dengan irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak berirama. 

4.6.1 Melakukan kombinasi gerak  

         berjalan, menekuk, dan 

mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

2. Dengan memperhatikan contoh dan penjelasan guru, siswa dapat 

melakukan kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti 

irama menggunakan alat.  

3. Dengan menyusun huruf, siswa mampu menemukan kosakata terkait 

sumber energi dengan tepat.  

4. Dengan menyusun kata, siswa mampu menyusun informasi terkait sumber 

energi menggunakan kalimat sendiri dengan tepat. 

5. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kewajiban-kewajiban di rumah terkait sumber energi.  

6. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menentukan perilaku yang 

menunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi 

D. SUMBER DAN  MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

2. LKPD 

E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model       : Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

Pendekatan : Tematik dan Saintifik 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan 

salam pembuka, kemudian mengajak 

siswa berdoa bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi 

pelajaran yang akan dibahas dan 

mengaitkan pada materi sebelumnya. 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 2 orang. 

10 menit 

Inti Tahap I : Think  (Berpikir Individu) 

1. Siswa mengamati gambar dan contoh 

guru tentang kombinasi gerak jalan, 

menekuk, dan mengayun mengikuti 

irama sambil memegang sampai. 

2. Siswa diminta membaca kembali teks 

berjudul Matahari Sumber Energi 

Terbesar.(Mengamati) 

3. Siswa bermain menyusun huruf, 

kemudian huruf disusun membentuk 

kata yang berhubungan dengan 

sumber energi. (mengumpulkan 

informasi) 

4. Siswa secara mandiri memikirkan cara 

menghemat air dalam kehidupan 

sehari-hari. (mencoba) 

185 menit 

Tahap II : Pair (berpasangan dengan 

kelompoknya) 

5. Siswa dengan kelompoknya mencoba 

melakukan variasi berjalan,menekuk, 

dan mengayun sambil memegang 

simpai . 

6. Siswa bersama pasangannya membuat 

kalimat dari setiap kosa kata yang 

telah ditemukan. 

7. Siswa diminta mendiskusikan 

bersama temannya bagaimana cara 

menghemat air. (mengumpulkan 

informasi) 

8. Siswa saling menukarkan informasi 

yang mereka dapatkan. 



97 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

Tahap III : Share (Berbagi dengan 

teman sekelas) 

9. Siswa bersama kelompoknya 

membagikan hasil diskusinya di 

depan kelas.(mengkomunikasikan).  

10. Siswa saling menukarkan informasi 

yang mereka dapatkan dan saling 

memberikan komentar positif dan 

saran perbaikan. 

11. Guru memberikan tugas individu. 

12. Setelah selesai siswa mengumpulkan 

tugasnya dan guru melakukan 

penilaian. 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam penutup. 

15 menit 
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G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 Teknik Penilaian      : Tes tertulis 

 Instrumen Penilaian : Kunci Jawaban 

Soal : 

1. Apakah manfaat senam irama? 

2.Salah satu cara menghemat air adalah... 

3. Apa manfaat matahari bagi tumbuhan? 

 Kunci jawaban : 

1. melatih kekuatan otot dan tulang 

2. Menggunakan air secukupnya 

3.Membantu proses fotosintesis 

Mengetahui 

Guru Kelas III, 

 

(Yoti’ah ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

PERTEMUAN 3 

 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 3 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

No Kompetensi Indikator 

3.2 Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1. Mengidentifikasi 

informasi  terkait sumber 

energi dengan tepat.    

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep sumber 

dan bentuk energi dalam bentuk 

tulis dan visual menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menceritakan kembali 

secara tertulis informasi 

tentang sumber energi 

yang terdapat pada teks  

          dengan tepat. 

 

 

Matematika  

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung 

3.6.1. Mengidentifikasi mana 

kegiatan yang lebih lama     

dan mana yang lebih 

singkat. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1. Mana peristiwa yang lebih 

lama dan mana yang lebih 

singkat. 

 

 

SBdP 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Mengetahui bentuk dan variasi 

pola irama dalam lagu 

3.2.1.Memahami bentuk pola 

irama sederhana pada 

sebuah lagu. 

3.2.2  Mengidentifikasi bentuk 

pola irama sederhana pada 

sebuah lagu. 

4.2                Menampilkan  bentuk dan variasi 

irama melalui lagu. 

 

4.2.1  Memperagakan pola irama 

sederhana. 

4.2.1 Membuat pola sederhana 

          dengan percaya diri.  
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C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

2. Dengan membaca teks siswa dapat menceritakan kembali secara tertulis 

informasi tentang sumber energi yang terdapat pada teks dengan tepat. 

3. Dengan menyimak penjelasan dan contoh dari guru siswa dapat 

mengidentifikasi variasi pola irama pada sebuah lagu. 

4. Dengan memperhatikan demonstrasi yang ditunjukkan guru, siswa dapat 

menyanyikan lagu yang memiliki variasi pola irama dengan tepat. 

5. Dengan mengamati peristiwa sehari-hari siswa mampu mengidentifikasi 

mana kegiatan yang lebih lama dan mana yang lebih singkat. 

6. Dengan mengidentifikasi peristiwa sehari-hari, siswa dapat menentukan 

mana peristiwa yang lebih lama dan mana yang lebih singkat. 

 

D. SUMBER DAN  MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

2. LKPD 

E. PENDEKATAN  DAN MODEL 

      Pendekatan : Scientific 

Model          : Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
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F.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan 

salam pembuka, kemudian mengajak 

siswa berdoa bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi 

pelajaran yang akan dibahas dan 

mengaitkan pada materi sebelumnya. 

 

10 menit 

Inti Tahap I : Think  (Berpikir Individu) 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari dua orang. 

2. siswa secara mandiri  membaca wacana 

yang ada pada buku teks berjudul 

“Menjaga Kelestarian Energi adalah 

Kewajiban Bersama” . 

3. Guru memberikan soal/ permasalahan 

yang berkaitan dengan melestarikan 

sumber energi. 

4. Siswa secara mandiri memikirkan 

bagaimana cara melestarikan sumber 

energi dengan menuliskan di lembar 

kerja. 

5. Guru menyajikan informasi tentang 

satuan waktu yaitu tahun, bulan, 

minggu, dan hari. 

6. Siswa secara individu mengerjakan soal 

tentang satuan waktu yag telah disajikan 

di lembar kerja. 

7. Guru menjelaskan hari ini mereka akan 

belajar kembali tentang variasi pola 

irama. 

8. Guru menyajikan informasi bahwa lagu 

matahari bisa diiringi dengan alat musik 

ritmis. 

9. Siswa secara mandiri menyebutkan 

contoh alat musik ritmis. 

185 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Tahap II : Pair (berpasangan dengan 

kelompoknya) 

10. Siswa diberi kesempatan 

mendiskusikan bersama temannya 

bagaimana cara melestarikan sumber 

energi. (mengumpulkan informasi) 

11. Siswa bersama pasangannya 

mendiskusikan soal yang berkaitan 

tentang satuan waktu yaitu tahun, 

bulan, minggu dan hari. 

12. Siswa bersama pasangannya 

berdiskusi tentang contoh alat musik 

ritmis. 

13. Siswa saling menukarkan informasi 

yang mereka dapatkan . 

Tahap III : Share (Berbagi dengan 

teman sekelas) 

14. Siswa bersama kelompoknya 

membagikan hasil diskusinya di 

depan kelas.(mengkomunikasikan).  

15. Siswa saling menukarkan informasi 

yang mereka dapatkan dan saling 

memberikan komentar positif dan 

saran perbaikan. 

16. Guru memberikan tugas individu 

17. Setelah selesai siswa mengumpulkan 

tugasnya dan guru melakukan 

penilaian. 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam penutup. 

15 menit 
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G. PENILAIAN PEMBELAJARAN  

Teknik Penilaian      : Isian 

Instrumen Penilaian : Kunci Jawaban 

Soal : 

1. Mengapa sumber energi harus dilestarikan? 

2. Bulan pada awal tahun adalah bulan Januari. Bulan Januari terdiri dari...     

minggu... hari 

3. Rebana, tamborin, marakas adalah contoh alat musik... 

  

Kunci jawaban : 

1.Agar sumber energi tidak cepat habis 

2. 4 minggu 2 hari 

3. ritmis 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III, 

 

(Yoti’ah ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN  

PERTEMUAN 4 

 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 4 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

  Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2 Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1. Menemukan kosakata terkait 

           sumber energi dengan tepat. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menyusun informasi terkait 

sumber energi menggunakan 

kalimat sendiri dengan tepat. 

 

   PPKN 

NO Kompetensi Indikator 

1.2 Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.1. Mengidentifikasi 

kewajiban- 

          kewajiban di rumah terkait 

sumber energi. 

2.2 Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1  Menyimulasikan   

kewajiban- 

          kewajiban di sekolah terkait                    

sumber energi. 

3.2 Mengidentifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga 

dan warga 

sekolah. 

3.2.1. Menentukan perilaku yang 

          menunjukkan kewajiban  

dirumah terkait 

penghematan sumber 

energi. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah. 

4.2.1. Menceritakan Pengalaman 

Menjalankan kewajiban dan 

hak sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

 

  PJOK 

No            Kompetensi                Indikator 

3.6 Memahami penggunaan 

kombinasi gerak dasar lokomotor, 

non-lokomotor dan manipulatif 

sesuai dengan irama (ketukan) 

tanpa/dengan musik dalam 

aktivitas gerak berirama. 

3.6.1. Mengidentifikasi kombinasi 

gerak berjalan, menekuk, 

dan mengayun mengikuti 

irama menggunakan alat 
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4.6 Mempraktikkan penggunaan 

kombinasi 

gerak dasar lokomotor, 

nonlokomotor dan manipulatif 

sesuai dengan irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak berirama. 

1.6.1. Melakukan kombinasi gerak 

berjalan, menekuk, dan 

mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

 

C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

2. Dengan memperhatikan contoh dan penjelasan guru, siswa dapat 

melakukan kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti 

irama menggunakan alat.  

3. Dengan permainan menyusun kartu huruf, siswa mampu menemukan 

kosakata khusus terkait sumber energi dengan tepat.  

4. Dengan permainan menyusun kata, siswa mampu menyusun informasi 

terkait sumber energi menggunakan kalimat sendiri dengan tepat. 

5. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kewajiban-kewajiban di rumah terkait sumber energi.  

6. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menentukan perilaku yang 

menunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi.  

D.SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

2. LKPD 

E.MODEL DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

     Pendekatan  : Scientific 

     Model          : Cooperative Learning tipe Think Pair Share. 
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F.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan salam 

pembuka, kemudian mengajak siswa berdoa 

bersama-sama sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi pelajaran 

yang akan dibahas dan mengaitkan pada 

materi sebelumnya. 

 

10 menit 

Inti  Tahap I : Think (berpikir individu) 

1. Siswa  mencoba  melakukan variasi gerakan 

berjalan, menekuk, dan mengayun sambil 

memegang simpai diringi musik, seperti yang 

sudah dicontohkan pada pembelajaran 

sebelumnya 

2. Namun alat yang akan kita gunakan adalah 

tongkat berpita. 

3. Siswa secara mandiri membuat tongkat pita. 

4. Siswa diminta membaca teks berjudul “Air 

dan Angin adalah Sumber Energi”. 

5. Siswa mencari 5 informasi yang di dapat dari 

teks Air dan angin adalah sumber energi. 

6. Guru meminta siswa memberikan pendapat 

tentang contoh cara menghemat energi 

dirumah   

Tahap II Pair (berpikir berpasangan) 

7. Guru memberikan kesempatan siswa 

dengan pasangannya berlatih melakukan 

variasi gerakan berjalan, menekuk, dan 

mengayun sambil memegang tongkat pita. 

8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mendiskusikan hasil pemikirannya secara 

berpasangan dengan teman kelompoknya. 

Tahap III Share (Berbagi dengan  teman 

sekelas) 
9. Guru meminta setiap pasangan untuk 

menyampaikan hasil diskusi setiap 

pasangan kepada semua kelompok 

10. Siswa saling menukarkan informasi yang 

mereka dapatkan dan saling memberikan 

komentar positif dan saran perbaikan 

11. Guru memberikan tugas individu 

185 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

12. Setelah selesai siswa mengumpulkan 

tugasnya dan guru melakukan penilaian. 

 

Penutup  1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 

3. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 

15 menit 

G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

    Teknik Penilaian      : Tes Tertulis 

     Instrumen Penilaian :  Kunci Jawaban 

    1.Apa sajakah alat yang dapat digunakan untuk senam ritmis? 

    2.  Energi apa yang dapat menggerakan kincir air? 

    3. Apa manfaat yang diperoleh dengan menghemat energi listrik dirumah? 

    Kunci jawaban: 

1. Tongkat pita, bola, simpai dan lain-lain 

2.  Energi kinetik 

3.  Biaya listrik menjadi ringan, menjaga lingkungan alam agar tetap stabil. 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III, 

 

(Yoti’ah ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

PERTEMUAN 5 

 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 5 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia,PPKn, Matematika 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

       Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Dasar Indikator 

     3.2      Menggali informasi tentang sumber 

dan bentuk energi yang disajikan 

dalam bentuk lisan, tulis, visual, 

dan/atau eksplorasi lingkungan. 

3.2.1. Mengidentifikasi informasi 

tentang  sumber energi secara 

lisan atau tulis dengan tepat. 

3.2.2.Mampu menyampaikan 

pokok-pokok informasi terkait 

sumber energi secara lisan 

atau tulis dengan tepat . 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep sumber 

dan bentuk energi dalam bentuk 

tulis dan visual menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1.  Mengidentifikasi istilah yang  

          berkaitan dengan sumber 

energi. 

4.2.2. Menyusun informasi tentang  

          sumber energi dengan kalimat 

efektif yang benar. 

 

  PPKn 

NO Kompetensi Indikator 

      1.2  Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota keluarga 

dan warga sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1.2.1. Mengidentifikasi 

kewajiban- kewajiban di 

rumah terkait sumber 

energi. 

2.2   

        

   

Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan warga 

sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2.1  Menyimulasikan 

kewajiban-kewajiban di 

sekolah terkait sumber  

          energi. 

3.2  Mengidentifikasi kewajiban dan hak 

sebagai anggota keluarga dan warga 

sekolah. 

3.2.1. Menentukan perilaku 

yang menunjukkan 

kewajiban di rumah terkait 

penghematan sumber 

energi. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai anggota 

keluarga dan 

warga sekolah. 

4.2.1. Menceritakan 

Pengalaman Menjalankan 

kewajiban dan hak  

           sebagai anggota keluarga 

dan warga sekolah. 

 

   Matematika 

NO Kompetensi Indikator 

     3.6 Menjelaskan dan menentukan lama waktu 

suatu kejadian berlangsung 

3.6.1. Mengidentifikasi 

satuan waktu jam  

          dan menit. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 4.6.1. Menentukan satuan 
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NO Kompetensi Indikator 

lama waktu suatu kejadian berlangsung. waktu jam  

          dengan tepat. 

 

C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan bermain peran, siswa mampu mengidentifikasi informasi tentang 

sumber energi secara lisan atau tulis dengan tepat  

2. Dengan mengidentifikasi informasi pada teks percakapan, siswa mampu 

menyampaikan pokok-pokok informasi terkait sumber energi secara lisan 

atau tulis dengan tepat .  

3. Dengan menyimak teks percakapan informasi, siswa mampu 

mengidentifikasi istilah yang berkaitan dengan sumber energi.  

4. Dengan mengidentifikasi istilah yang berkaitan dengan sumber energi, 

siswa mampu menyusun informasi tentang sumber energi dengan kalimat 

efektif yang benar. 

5. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu memberikan contoh perilaku 

menghemat BBM dengan tepat. 

6. Dengan menyampaikan hasil diskusi, siswa mampu menceritakan 

pengalaman menunjukkan perilaku menghemat energi dengan tepat. 

7. Dengan contoh soal, siswa mampu mengidentifikasi satuan waktu jam dan 

menit. 

8. Dengan latihan soal, siswa mampu menentukan satuan waktu jam dengan 

tepat.  

D.SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

2. LKPD 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan         : Scientific 

Strategi            : Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Lokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan salam 

pembuka, kemudian mengajak siswa berdoa 

bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi pelajaran yang 

akan dibahas dan mengaitkan pada materi 

sebelumnya. 

10 menit 

Inti Tahap I: Think (Berfikir individu) 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri dari dua orang. 

2. Siswa membaca dialog pada teks di Subtema 1 

Pembelajaran 5.  

3. Siswa secara mandiri menuliskan informasi 

terkait isi percakapan. 

4. Guru meminta siswa untuk memberikan pendapat 

mengenai contoh perilaku menghemat BBM 

menuliskannya di lembar kerja siswa. 

5. Guru menjelaskan konsep jam dan bagaimana 

menunjukkan kedudukan jarum jam pada waktu 

tertentu. 

6. Setelah yakin semua siswa memahami, siswa 

secara mandiri mengerjakan soal-soal latihan. 

Tahap II : Pair (Berdiskusi dengan pasangan) 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan bersama pasangannya 

tentang informasi yang ditemukan terkait isi 

percakapan. 

8. Siswa saling bertukar fikiran terkait contoh 

perilaku menghemat BBM dan menuliskannya 

dilembar kerja. 

9. Siswa diberi kesempatan mendiskusikan soal-soal 

terkait konsep jam. 

Tahap III : Share (Berbagi dengan teman sekelas) 

10. Setelah selesai beberapa kelompok diminta 

menyampaikan hasil diskusinya. Kelompok lain 

dapat melengkapi dan menambahkan sesuai hasil 

diskusi 

11. Guru melakukan konfirmasi dan penguatan atas 

hasil diskusi yang telah disampaikan. 

12. Guru memberikan soal individu. 

13. Setelah selesai siswa mengumpulkan tugasnya 

dan guru melakukan penilaian. 

185 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Lokasi 

waktu 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 

15 Menit 

 

G. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

     Teknik Penilaian : Tes Tulis 

Instrumen Penilaian : Kunci jawaban 

      Soal : 

      1. Kenapa kita berkewajiban menghemat BBM? 

      2. Menaiki kendaraan umum ketika berpergian termasuk contoh perilaku... 

      3.  Jarum jam di samping menunjukan pukul... 

      Kunci jawaban : 

      1. Agar tidak cepat habis 

      2. Menghemat BBM 

      3. pukul 08.00 

Mengetahui 

Guru Kelas III, 

 

(Yoti’ah ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

PERTEMUAN 6 

 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 6 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia,PPKn, Matematika 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

    Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2  Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1.Menjelaskan kata/istilah 

terkait energi yang ada pada 

teks. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Mengidentifikasi istilah 

yang berkaitan dengan 

sumber energi. 

4.2.2. Menyusun informasi 

tentang sumber energi 

dengan kalimat efektif yang 

benar. 

  

    PPkN 

NO Kompetensi Indikator 

1.2  Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.1 kewajiban-  kewajiban di 

rumah terkait sumber 

energi. 

2.2              Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.2.1 Menyimulasikan kewajiban- 

kewajiban di sekolah terkait 

sumber energi. 

3.2  Mengidentifikasi kewajiban 

dan hak sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

3.2.1 Menentukan perilaku yang  

          menunjukkan kewajiban di 

rumah terkait penghematan 

sumber energi. 

 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah. 

4.2.1 Menceritakan Pengalaman  

          Menjalankan kewajiban 

dan hak sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

 

    Matematika 

NO Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung 

3.6.1 Mengidentifikasi satuan 

waktu jam dan menit. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

4.6.1 Menentukan satuan waktu 

dengan tepat. 
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NO Kompetensi Indikator 

kejadian berlangsung.  

 

C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks, siswa mampu menjelaskan kata/istilah terkait 

energi yang ada pada teks. 

2. Dengan mengidentifiasi istilah-istilah terkait energi, siswa mampu 

menyusun informasi lisan dengan benar. 

3. Dengan diskusi, siswa mampu mengidentifikasi hak dalam keluarga sesuai 

dengan kewajiban yang telah dilaksanakan terkait dengan melestarikan 

sumber energi dengan tepat. 

4. Dengan menuliskan hasil diskusi, siswa mampu menentukan hak yang 

terkait dengan penggunaan sumber energi dengan tepat. 

5.  Dengan kegiatan menulis siswa, mampu menyampaikan informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

6. Dengan latihan soal, siswa mampu menentukan satuan waktu dengan 

tepat.  

D. SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

2. LKPD 

E. PENDEKAT DAN MODEL 

       Pendekatan  : Scientific 

 Model          : Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan salam 

pembuka, kemudian mengajak siswa berdoa 

bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi pelajaran yang 

akan dibahs dan mengaitkan pada materi 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

sebelumnya. 

Inti Tahap I : Think (berfikir individu) 

1. Siswa membaca teks yang ada pada Pembelajaran 

6 tentang hak dan kewajiban.  

2. Guru meminta siswa untuk memberikan 

pendapatnya mengenai hak yang sesuai dengan 

kewajiban yang sudah ditentukan pada lembar 

kerja. 

3. Siswa secara mandiri menuliskan informasi yang 

berkaitan dengan sumber energi yang telah 

dipelajari seperti matahari, air, dan angin 

4. Guru mengingatkan kembali beberapa satuan 

waktu yang sudah dipelajari sejak dari 

pembelajaran pertama. 

5. Guru memberikan soal untuk mengingatkan 

kembali siswa tentang satuan waktu tahun, bulan, 

minggu, hari, dan jam. Guru juga mengingatkan 

perbedaan-perbedaan waktu tersebut. 

 

Tahap II : Pair (berpasangan dengan 

kelompoknya) 

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan hak yang sesuai dengan 

kewajiban yang sudah ditentukan pada lembar 

kerja. 

7. Siswa saling bertukar pikiran mengenai informasi 

tentang sumber energi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

8. Siswa mendiskusikan soal tentang satuan waku 

yang di berikan oleh guru. 

 

Tahap III : Share (Berbagi dengan teman sekelas) 

9. Setelah selesai beberapa kelompok diminta 

menyampaikan hasil diskusinya. Kelompok lain 

dapat melengkapi dan menambahkan sesuai hasil 

diskusi 

10. Guru melakukan konfirmasi dan penguatan atas 

hasil diskusi yang telah disampaikan. 

11. Setelah siswa ingat kembali, siswa mengerjakan 

latihan soal yang terdapat pada lembar kerja 

peserta didik 

12. Sementara siswa mengerjakan soal guru 

berkeliling kelas melakukan pengamatan dan 

asistensi bagi yang membutuhkan 

185 

menit 
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

13. Setelah waktu berakhir pada pembelajaran siswa 

menyerahkan pekerjaannya kepada guru 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 

15 menit 

 

G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

    Teknik Penilaian     : Tes tulis 

    Instrumen Penilaian : Kunci jawaban 

    Soal : 

1. Semua benda yang menghasilkan energi disebut... 

2.Mendapat air bersih adalah...kita terhadap sumber energi. 

3. Edo senang bersepedah. Edo mulai bersepedah pukul 05.30 pagi. Edo selesai    

bersepedah pukul 06.30 pagi. Berapa jam lama Edo bersepedah? 

Kunci Jawaban : 

1.Sumber Energi 

2. Hak 

3. 06.30-05.30 = 1 

   Jadi, Edo bersepedah selama 1 jam 

Mengetahui 

Guru Kelas III, 

 

(Yoti’ah ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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Lampiran 10 RPP Kelas Kontrol 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 1 
 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran            : 1 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2  Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi 

yang disajikan dalam bentuk 

lisan, tulis, visual, dan/atau 

eksplorasi lingkungan. 

3.2.2 Mengidentifikasi informasi 

terkait sumber energi 

dengan tepat.     

 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif.  

4.2.2 Menceritakan kembali  

informasi tentang sumber 

energi yang terdapat pada 

teks  dengan tepat. 

 

 

   Matematika  

NO Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung 

3.6.1 Mengidentifikasi mana 

kegiatan yang lebih lama   

dan mana yang lebih singkat. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1. Mana peristiwa yang lebih 

lama dan mana yang lebih 

singkat. 

 

       

     SBdP 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Mengetahui bentuk dan 

variasi pola irama dalam lagu 

3.2.1. Memahami bentuk pola 

irama sederhana pada sebuah 

lagu. 

3.2.2  Mengidentifikasi bentuk pola 

irama sederhana pada sebuah 

lagu. 

4.2                Menampilkan  bentuk dan 

variasi irama melalui lagu. 

 

4.2.1  Memperagakan pola irama 

sederhana. 

4.2.1 Membuat pola sederhana 

dengan percaya diri.  
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G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

2. Dengan mengerjakan soal siswa dapat menceritakan kembali secara 

tertulis informasi tentang sumber energi yang terdapat pada teks dengan 

tepat. 

3. Dengan menyimak penjelasan dan contoh dari guru siswa dapat 

mengidentifikasi variasi pola irama pada sebuah lagu. 

4. Dengan memperhatikan guru, siswa dapat menyanyikan lagu yang 

memiliki variasi pola irama dengan tepat. 

5. Dengan mengamati peristiwa sehari-hari siswa mampu mengidentifikasi 

mana kegiatan yang lebih lama dan mana yang lebih singkat. 

6. Dengan mengidentifikasi peristiwa sehari-hari, siswa dapat menentukan 

mana peristiwa yang lebih lama dan mana yang lebih singkat.     

H. SUMBER DAN  MEDIA 

Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

I. MODEL DAN PENDEKATAN 

Ceramah dan penugasan 

J.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan 

salam pembuka, kemudian mengajak 

siswa berdoa bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi 

pelajaran yang akan dibahas dan 

mengaitkan pada materi sebelumnya. 

10 menit 
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Inti 1. Siswa mengamati gambar dan 

membaca kisah Siti yang tiba-tiba 

lemas dan terjatuh saat akan 

berolahraga.  

2. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan 

gambar yang diamati.  

3. Siswa diminta membaca wacana 

berjudul “Matahari Sumber Energi 

Terbesar”. 

4. Siswa mengerjakan soal yang di 

berikan guru  

5. Siswa bersama guru berlatih 

menyanyikan lagu matahari 

6. Guru memberikan contoh kegiatan 

yang lebih lama dan kegiatan yang 

lebih singkat. 

7. Siswa mengerjakan soal menentukan 

kegiatan yang lebih lama dan lebih 

singkat. 

185 menit 

Penutup 1. Guru bertanya pada siswa terhadap  

materi yang belum di pahami 

2. bersama siswa membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari. 

3. Guru memberikan tugas individu 

4. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam penutup. 

16 menit 

G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

     Teknik Penilaian      : Tes Tertulis 

     Instrumen Penilaian :  Kunci Jawaban 

     Soal  

4. Energi dari matahari yang dimanfaatkan  manusia adalah.. 

5. Siapakah yang menciptakan lagu Matahari? 

6. Isilah tabel kegiatan berikut manakah  kegiatan yang lebih lama dan lebih 

singkat ! 

Nama Kegiatan Waktu yang dibutuhkan 

Mandi  

Menyisir rambut  
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Kunci Jawaban : 

4. Cahaya dan panas 

5. Nurhasanah 

6. Mandi   = lama 

Menyisir rambut =  singkat/ sebentar 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III B, 

 

(Marliyana, S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 2 

 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 2 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A.  KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2  Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1. Menemukan kosakata terkait  

          sumber energi dengan tepat. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menyusun informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

 

   PPkN 

NO Kompetensi Indikator 

1.2  Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.1. Mengidentifikasi 

kewajiban- kewajiban di 

rumah terkait sumber 

energi. 

2.2              Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Menyimulasikan kewajiban- 

kewajiban di sekolah terkait 

sumber energi. 

3.2  Mengidentifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga 

dan warga 

sekolah. 

3.2.1. Menentukan perilaku yang  

          menunjukkan kewajiban di 

rumah terkait penghematan 

sumber energi. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah. 

4.2.1. Menceritakan Pengalaman  

          Menjalankan kewajiban dan 

hak sebagai anggota  

keluarga dan warga 

sekolah. 

 

  PJOK 

NO Kompetensi Indikator 

3.6 Memahami penggunaan 

kombinasi gerak dasar 

lokomotor, non-lokomotor dan 

manipulatif sesuai dengan irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak berirama. 

3.6.1. Mengidentifikasi kombinasi 

          gerak berjalan, menekuk, dan  

          mengayun mengikuti irama  

          menggunakan alat 
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4.6  Mempraktikkan penggunaan 

kombinasi gerak dasar 

lokomotor, nonlokomotor dan 

manipulatif sesuai dengan irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak berirama. 

4.6.2 Melakukan kombinasi gerak  

         berjalan, menekuk, dan 

mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

2. Dengan memperhatikan contoh dan penjelasan guru, siswa dapat melakukan 

kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat.  

3. Dengan permainan menyusun kata, siswa mampu menyusun informasi 

terkait sumber energi menggunakan kalimat sendiri dengan tepat. 

4. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kewajiban-kewajiban di rumah terkait sumber energi.  

5. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menentukan perilaku yang 

menunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi 

 

D. SUMBER DAN  MEDIA 

Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2018).  

 

E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah dan penugasan 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan 

salam pembuka, kemudian mengajak 

siswa berdoa bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi 

pelajaran yang akan dibahas dan 

mengaitkan pada materi sebelumnya. 

 

10 menit 

Inti 1. Siswa mengamati gambar dan contoh 

guru tentang kombinasi gerak jalan, 

menekuk, dan mengayun mengikuti 

irama sambil memegang sampai. 

2. Siswa bersama guru melakukan variasi 

berjalan, menekuk, dan mengayun 

sambil memegang sampai. 

3. Siswa diminta membaca kembali teks 

berjudul Matahari Sumber Energi 

Terbesar. 

4. Siswa bermain menyusun huruf, 

kemudian huruf disusun membentuk 

kata yang berhubungan dengan sumber 

energi.  

5. Guru menjelaskan bahwa air juga 

termasuk sumber energi 

6. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru tentang gambar mana 

yang menunjukan kewajiban 

menghemat air 

7. Guru bersama siswa membahas soal 

yang telah dikerjakan 

185 menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas individu 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam penutup. 

15 menit 
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G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 Teknik Penilaian      : Tes tertulis 

 Instrumen Penilaian : Kunci Jawaban 

Soal : 

1. Apakah manfaat senam irama? 

2.Salah satu cara menghemat air adalah... 

3. Apa manfaat matahari bagi tumbuhan? 

 Kunci jawaban : 

1. melatih kekuatan otot dan tulang 

2. Menggunakan air secukupnya 

3.Membantu proses fotosintesis 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III B, 

 

(Marliyana ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 2 
 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 3 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

No Kompetensi Indikator 

3.2 Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.2. Mengidentifikasi 

informasi  terkait sumber 

energi dengan tepat.    

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep sumber 

dan bentuk energi dalam bentuk 

tulis dan visual menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.2. Menceritakan kembali 

secara tertulis informasi 

tentang sumber energi 

yang terdapat pada teks  

          dengan tepat. 

 

 

Matematika  

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung 

3.6.1. Mengidentifikasi mana 

kegiatan yang lebih lama     

dan mana yang lebih 

singkat. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1. Mana peristiwa yang lebih 

lama dan mana yang lebih 

singkat. 

 

 

SBdP 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Mengetahui bentuk dan variasi 

pola irama dalam lagu 

3.2.1.Memahami bentuk pola 

irama sederhana pada 

sebuah lagu. 

3.2.2  Mengidentifikasi bentuk 

pola irama sederhana pada 

sebuah lagu. 

4.2                Menampilkan  bentuk dan variasi 

irama melalui lagu. 

 

4.2.1  Memperagakan pola irama 

sederhana. 

4.2.1 Membuat pola sederhana 

          dengan percaya diri.  
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C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

2. Dengan membaca teks siswa dapat menceritakan kembali secara tertulis 

informasi tentang sumber energi yang terdapat pada teks dengan tepat. 

3. Dengan menyimak penjelasan dan contoh dari guru siswa dapat 

mengidentifikasi variasi pola irama pada sebuah lagu. 

4. Dengan memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menyanyikan lagu 

yang memiliki variasi pola irama dengan tepat. 

5. Dengan mengamati peristiwa sehari-hari siswa mampu mengidentifikasi 

mana kegiatan yang lebih lama dan mana yang lebih singkat. 

6. Dengan mengidentifikasi peristiwa sehari-hari, siswa dapat menentukan 

mana peristiwa yang lebih lama dan mana yang lebih singkat. 

D. SUMBER DAN  MEDIA 

Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 

 

E. PENDEKATAN  DAN MODEL 

      Ceramah dan penugasan 

 

F.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan 

salam pembuka, kemudian mengajak 

siswa berdoa bersama-sama sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi 

pelajaran yang akan dibahas dan 

mengaitkan pada materi sebelumnya. 

 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Inti 1. siswa secara mandiri  membaca wacana 

yang ada pada buku teks berjudul 

“Menjaga Kelestarian Energi adalah 

Kewajiban Bersama” . 

2. Guru memberikan latian soal yang 

berkaitan dengan melestarikan sumber 

energi. 

3. Siswa mengerjakanlatian soal yang 

diberikan guru  

4. Guru menyajikan informasi tentang 

satuan waktu yaitu tahun, bulan, 

minggu, dan hari. 

5. Siswa mengerjakan soal tentang satuan 

waktu yang diberikan guru 

6. Guru menjelaskan hari ini mereka akan 

belajar kembali tentang variasi pola 

irama. 

7. Guru menyajikan informasi bahwa lagu 

matahari bisa diiringi dengan alat musik 

ritmis. 

8. Siswa secara mandiri menyebutkan 

contoh alat musik ritmis. 

185 menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas individu 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam penutup. 

15 menit 

 

G. PENILAIAN PEMBELAJARAN  

Teknik Penilaian      : Isian 

Instrumen Penilaian : Kunci Jawaban 

Soal : 

1. Mengapa sumber energi harus dilestarikan? 

2. Bulan pada awal tahun adalah bulan Januari. Bulan Januari terdiri dari...     

minggu... hari 

3. Rebana, tamborin, marakas adalah contoh alat musik... 
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Kunci jawaban : 

1.Agar sumber energi tidak cepat habis 

2. 4 minggu 2 hari 

3. ritmis 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III B, 

 

(Marliyana ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 4 
 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 4 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

  Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2 Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1. Menemukan kosakata terkait 

           sumber energi dengan tepat. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menyusun informasi terkait 

sumber energi menggunakan 

kalimat sendiri dengan tepat. 

 

   PPKN 

NO Kompetensi Indikator 

1.2 Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.1Mengidentifikasi kewajiban- 

          kewajiban di rumah terkait 

sumber energi. 

2.2 Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1Menyimulasikan   

kewajiban- 

          kewajiban di sekolah terkait                    

sumber energi. 

3.2 Mengidentifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga 

dan warga 

sekolah. 

3.2.1 Menentukan perilaku yang 

          menunjukkan kewajiban 

dirumah terkait 

penghematan sumber 

energi. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah. 

4.2.1 Menceritakan Pengalaman 

Menjalankan kewajiban dan 

hak sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 
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  PJOK 

No            Kompetensi                Indikator 

3.6 Memahami penggunaan 

kombinasi gerak dasar lokomotor, 

non-lokomotor dan manipulatif 

sesuai dengan irama (ketukan) 

tanpa/dengan musik dalam 

aktivitas gerak berirama. 

3.6.1. Mengidentifikasi kombinasi 

gerak berjalan, menekuk, 

dan mengayun mengikuti 

irama menggunakan alat 

4.6 Mempraktikkan penggunaan 

kombinasi 

gerak dasar lokomotor, 

nonlokomotor dan manipulatif 

sesuai dengan irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak berirama. 

1.6.2. Melakukan kombinasi gerak 

berjalan, menekuk, dan 

mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

 

C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti irama 

menggunakan alat. 

2. Dengan memperhatikan contoh dan penjelasan guru, siswa dapat 

melakukan kombinasi gerak berjalan, menekuk, dan mengayun mengikuti 

irama menggunakan alat.  

3. Dengan permainan menyusun kartu huruf, siswa mampu menemukan 

kosakata khusus terkait sumber energi dengan tepat.  

4. Dengan permainan menyusun kata, siswa mampu menyusun informasi 

terkait sumber energi menggunakan kalimat sendiri dengan tepat. 

5. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kewajiban-kewajiban di rumah terkait sumber energi.  

6. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menentukan perilaku yang 

menunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi.  

 

D.SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018).  
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E. PENDEKATAN  DAN MODEL 

    Ceramah dan penugasan 

F.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan salam 

pembuka, kemudian mengajak siswa berdoa 

bersama-sama sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi pelajaran 

yang akan dibahas dan mengaitkan pada 

materi sebelumnya 

10 menit 

Inti  1. Guru menjelaskan cara membuat tongkat pita 

2. Siswa secara mandiri membuat tongkat pita 

3. Siswa  mencoba  melakukan variasi gerakan 

berjalan, menekuk, dan mengayun sambil 

memegang tongkat pita yang telah dibuat 

diringi musik, seperti yang sudah 

dicontohkan pada pembelajaran sebelumnya 

4. Siswa diminta membaca teks berjudul “Air 

dan Angin adalah Sumber Energi”. 

5. Guru memberikan latihan soal menyusun 

kosakata yang berkaitan dengan teks Air dan 

angin adalah sumber energi. 

6. Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru 

7. Guru menjelaskan cara menghemat energi 

dirumah 

8. Siswa memberikan pendapat tentang contoh 

cara menghemat energi dirumah  

 

185 menit 

Penutup  1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas individu 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 

15 menit 
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G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

    Teknik Penilaian      : Tes Tertulis 

     Instrumen Penilaian :  Kunci Jawaban 

    1.Apa sajakah alat yang dapat digunakan untuk senam ritmis? 

    2.  Energi apa yang dapat menggerakan kincir air? 

    3. Apa manfaat yang diperoleh dengan menghemat energi listrik dirumah? 

    Kunci jawaban: 

4. Tongkat pita, bola, simpai dan lain-lain 

5.  Energi kinetik 

6.  Biaya listrik menjadi ringan, menjaga lingkungan alam agar tetap stabil. 

Mengetahui 

Guru Kelas III B, 

 

(Marliyana ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 5 
 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 5 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia,PPKn, Matematika 

Alokasi Waktu           : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

       Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Dasar Indikator 

     3.2      Menggali informasi tentang sumber 

dan bentuk energi yang disajikan 

dalam bentuk lisan, tulis, visual, 

dan/atau eksplorasi lingkungan. 

3.2.1. Mengidentifikasi informasi 

tentang  sumber energi secara 

lisan atau tulis dengan tepat. 

3.2.2.Mampu menyampaikan 

pokok-pokok informasi terkait 

sumber energi secara lisan 

atau tulis dengan tepat . 

   4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep sumber 

dan bentuk energi dalam bentuk 

tulis dan visual menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1.  Mengidentifikasi istilah yang  

          berkaitan dengan sumber 

energi. 

4.2.2. Menyusun informasi tentang  

          sumber energi dengan kalimat 

efektif yang benar. 

 

PPKn 

NO Kompetensi Indikator 

      1.2  Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1.2.1. Mengidentifikasi kewajiban-

 kewajiban di rumah terkait 

sumber energi. 

2.2   

        

   

Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1  Menyimulasikan kewajiban-

kewajiban di sekolah terkait 

sumber energi. 

3.2  Mengidentifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga dan 

warga 

sekolah. 

3.2.2. Menentukan perilaku 

yang menunjukkan kewajiban 

di rumah terkait penghematan 

sumber energi. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan warga 

sekolah. 

5.2.1. Menceritakan 

Pengalaman Menjalankan 

kewajiban dan hak  

         sebagai anggota keluarga 

dan warga sekolah. 

 

   Matematika 

NO Kompetensi Indikator 

     3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung 

3.6.1. Mengidentifikasi satuan waktu 

jam dan menit. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1. Menentukan satuan waktu jam  

          dengan tepat. 
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C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan bermain peran, siswa mampu mengidentifikasi informasi tentang 

sumber energi secara lisan atau tulis dengan tepat  

2. Dengan mengidentifikasi informasi pada teks percakapan, siswa mampu 

menyampaikan pokok-pokok informasi terkait sumber energi secara lisan 

atau tulis dengan tepat .  

3. Dengan menyimak teks percakapan informasi, siswa mampu 

mengidentifikasi istilah yang berkaitan dengan sumber energi.  

4. Dengan mengidentifikasi istilah yang berkaitan dengan sumber energi, 

siswa mampu menyusun informasi tentang sumber energi dengan kalimat 

efektif yang benar. 

5. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu memberikan contoh perilaku 

menghemat BBM dengan tepat. 

6. Dengan menyampaikan hasil diskusi, siswa mampu menceritakan 

pengalaman menunjukkan perilaku menghemat energi dengan tepat. 

7. Dengan menyimak contoh soal, siswa mampu mengidentifikasi satuan 

waktu jam dan menit. 

8. Dengan latihan soal, siswa mampu menentukan satuan waktu jam dengan 

tepat.  

 

D.SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 

 

H. PENDEKATAN & METODE 

Ceramah dan penugasan 
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I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Lokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan dengan salam 

pembuka, kemudian mengajak siswa berdoa 

bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru menginformasikan materi pelajaran yang 

akan dibahas dan mengaitkan pada materi 

sebelumnya. 

10 menit 

Inti 1. Siswa membaca dialog pada teks di Subtema 1 

Pembelajaran 5.  

2. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa terkait 

dialog pada teks yang telah dibaca. 

3. Siswa diberikan tugas menuliskan informasi 

terkait isi percakapan. 

4. Guru menjelaskan cara menghemat BBM 

5. Guru meminta siswa untuk memberikan pendapat 

mengenai contoh perilaku menghemat BBM 

menuliskannya di lembar kerja siswa. 

6. Guru menjelaskan konsep jam dan bagaimana 

menunjukkan kedudukan jarum jam pada waktu 

tertentu. 

7. Setelah yakin semua siswa memahami, siswa  

mengerjakan soal-soal latihan. 

185 menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas individu 

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 

15 Menit 

J.   PENILAIAN PEMBELAJARAN 

     Teknik Penilaian : Tes Tulis 

Instrumen Penilaian : Kunci jawaban 

      Soal : 

      1. Kenapa kita berkewajiban menghemat BBM? 

      2. Menaiki kendaraan umum ketika berpergian termasuk contoh perilaku... 

      3.  Jarum jam di samping menunjukan pukul... 
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 Kunci jawaban : 

      1. Agar tidak cepat habis 

      2. Menghemat BBM 

      3. pukul 08.00 

        

Mengetahui 

Guru Kelas III B, 

 

(Marliyana, S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)  

KELAS KONTROL 

PERTEMUAN 6 
 

Satuan Pendidikan :  SDN Marga Kaya 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6             :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1             :  Sumber Energi 

Pembelajaran  : 6 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia,PPKn, Matematika 

Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

    Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.2  Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1.Menjelaskan kata/istilah 

terkait energi yang ada pada 

teks. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep 

sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Mengidentifikasi istilah 

yang berkaitan dengan 

sumber energi. 

4.2.2. Menyusun informasi 

tentang sumber energi 

dengan kalimat efektif yang 

benar. 

  

  PPkN 

NO Kompetensi Indikator 

1.2  Menerima amanah hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan warga sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.1. kewajiban-  kewajiban di 

rumah terkait sumber 

energi. 

2.2              Menerima hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

warga sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Menyimulasikan kewajiban- 

kewajiban di sekolah terkait 

sumber energi. 

3.2  Mengidentifikasi kewajiban dan 

hak sebagai anggota keluarga 

dan warga 

sekolah. 

3.2.1. Menentukan perilaku yang  

          menunjukkan kewajiban di 

rumah terkait penghematan 

sumber energi. 

 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

kewajiban dan hak sebagai 

anggota keluarga dan 

warga sekolah. 

4.2.1. Menceritakan Pengalaman  

          Menjalankan kewajiban 

dan hak sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

 

    Matematika 

NO Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung 

3.6.1. Mengidentifikasi satuan 

waktu jam dan menit. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 

4.6.1. Menentukan satuan waktu 

dengan tepat. 
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C.TUJUAN PEMBELAJARAN 

7. Dengan membaca teks, siswa mampu menjelaskan kata/istilah terkait 

energi yang ada pada teks. 

8. Dengan mengidentifiasi istilah-istilah terkait energi, siswa mampu 

menyusun informasi lisan dengan benar. 

9. Dengan diskusi, siswa mampu mengidentifikasi hak dalam keluarga sesuai 

dengan kewajiban yang telah dilaksanakan terkait dengan melestarikan 

sumber energi dengan tepat. 

10. Dengan menuliskan hasil diskusi, siswa mampu menentukan hak yang 

terkait dengan penggunaan sumber energi dengan tepat. 

11.  Dengan kegiatan menulis siswa, mampu menyampaikan informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

12. Dengan latihan soal, siswa mampu menentukan satuan waktu dengan 

tepat.  

 

E. SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2018). 

 

G. PENDEKAT DAN MODEL 

Ceramah dan Penugasan 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 4. Guru menyapa siswa dengan dengan salam 

pembuka, kemudian mengajak siswa berdoa 

bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. 

5. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

6. Guru menginformasikan materi pelajaran yang 

akan dibahas dan mengaitkan pada materi 

sebelumnya. 

 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Inti 14. Siswa membaca teks yang ada pada 

Pembelajaran 6 tentang hak dan kewajiban.  

15. Guru menjelaskan terkait pentingnya 

melestarikan sumber energi  

16. Guru meminta siswa untuk memberikan 

pendapatnya mengenai hak yang sesuai dengan 

kewajiban yang sudah ditentukan  

17. Siswa diminta menuliskan informasi yang 

berkaitan dengan sumber energi yang telah 

dipelajari seperti matahari, air, dan angin 

18. Guru mengingatkan kembali beberapa satuan 

waktu yang sudah dipelajari sejak dari 

pembelajaran pertama. 

19. Guru memberikan soal untuk mengingatkan 

kembali siswa tentang satuan waktu tahun, 

bulan, minggu, hari, dan jam. Guru juga 

mengingatkan perbedaan-perbedaan waktu 

tersebut. 

185 menit 

Penutup 4. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

5. Guru memberikan tugas individu 

6. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 

7. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 

15 menit 

 

G.PENILAIAN PEMBELAJARAN 

    Teknik Penilaian     : Tes tulis 

    Instrumen Penilaian : Kunci jawaban 

    Soal : 

1. Semua benda yang menghasilkan energi disebut... 

2.Mendapat air bersih adalah...kita terhadap sumber energi. 

3. Edo senang bersepedah. Edo mulai bersepedah pukul 05.30 pagi. Edo selesai    

bersepedah pukul 06.30 pagi. Berapa jam lama Edo bersepedah? 
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Kunci Jawaban : 

1.Sumber Energi 

2. Hak 

3. 06.30-05.30 = 1 

   Jadi, Edo bersepedah selama 1 jam 

 

Mengetahui 

Guru Kelas III B, 

 

(Marliyana ,S.Pd) 

 

 Marga Kaya, Februari 2024 

Peneliti 

 
(Putri Arianti) 

NPM. 2001030024 
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Lampiran 11 Observasi Guru 

   Lembar Observasi Guru 

Indikator Deskripsi Observasi Keterangan 

(Ceklis) 

Kegiatan Pendahuluan  

Pembukaan Guru memeriksa kesiapan siswa untuk 

siap belajar 

  

Guru meminta ketua kelas memimpin 

do‟a 

  

Guru mengabsen siswa   

Apresepsi Guru melakukan apresepsi   

Motivasi Guru memberikan arahan untuk materi 

hari tersebut 

  

Pemberian Acuan Guru menjelaskan metode yang akan 

digunakan 

  

Kegiatan inti  

 Menyajikan informasi tentang materi 

pembelajaran  

  

Mengorganisasikan siswa kedalam 

beberapa kelompok 

  

Membimbing kelompok dalam bekerja 

dan belajar 

  

Pada kegiatan Think guru memberikan 

lembar kerja peserta didik dan menjawab 

pertanyaan secara individu. 

  

Pada kegiatan Pair peserta didik di beri 

kesempatan bertukar fikir bersama 

pasangannya . 

  

Pada kegiatan Share setiap kelompok di 

berikan kesempatan melaporkan hasil 

diskusinya keseluruh kelas. 

  

Guru memberikan tanggapan tentang 

hasil dari masing-masing kelompok. 

  

Kegiatan Penutup  

Umpan balik Guru memberikan kesempatan siswa 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

  

Guru menyimpulkan dari beberapa 

simpulan siswa 

  

Tindak lanjut Guru memberikan tugas individu   
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Indikator Deskripsi Observasi Keterangan 

(Ceklis) 

Penutup Guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan pesan moral 

  

Menginformasikan kegiatan pembelajaran 

selanjutnya 

  

Guru meminta ketua kelas untuk berdo‟a 

untuk menutup kelas pada hari ini. 

  

  

       Marga Kaya, Februari 2024  

          Observer 

         

 

 

          (....................................) 
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Lampiran 12 Data Nilai Pretest Posttest Kelas Eksperimen 

 NILAI KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA SISWA PRETEST POSTTEST 

1 AF 70 85 

2 AR 70 90 

3 AM 65 91 

4 A BS 50 80 

5 CK. 60 80 

6 EP 75 90 

7 FF 40 80 

8 FQ 70 90 

9 GP 80 100 

10 IR 70 85 

11 LAP 70 100 

12 MG 85 100 

13 MH 50 81 

14 MS 40 85 

15 NFM. 40 81 

16 NPS 45 80 

17 NS 45 85 

18 NS 40 86 

19 NA 60 96 

20 P 85 100 

21 QU 40 81 

22 RA 45 86 

23 RK 75 85 

24 RF 80 85 

25 RA 50 81 

26 RAS 55 80 

27 SAP 50 100 

28 SJ 45 80 

29 TH 40 83 

30 T A 45 81 

31 VF 70 95 

32 WZ 55 90 
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Lampiran 13 Data Nilai Pretest Postest Kelas Kontrol 

NILAI KELAS KONTROL 

NO NAMA SISWA PRETEST POSTTEST 

1 AS 60 75 

2 AB 80 81 

3 AT 85 90 

4 AL 50 71 

5 AF 65 78 

6 AC 50 70 

7 AF 70 76 

8 ANW 70 80 

9 BK 70 78 

10 DA 75 86 

11 DF 50 78 

12 DD 45 76 

13 FA 55 76 

14 FR 45 71 

15 FAN 40 75 

16 FRA 65 73 

17 HPB 70 81 

18 MAP 45 80 

19 MAR 55 75 

20 MI 40 70 

21 MB 50 75 

22 NDD 70 85 

23 RA 50 71 

24 RAP 40 81 

25 RMA 70 90 

26 RDA 70 80 

27 RAZ 70 86 

28 TA 75 80 

29 ZP 65 80 
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Lampiran 14 Lembar Validasi Soal 
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Lampiran 15 Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 16 Surat Balasan Izin Prasurvey 
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Lampiran 17 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18 Surat Izin Research 
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Lampiran 19 Balasan Izin Research 
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Lampiran 20 Surat Tugas 

 

 

 

 



166 

 

 

Lampiran 21 Surat Telah Melaksanakan Research 
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Lampiran 22 Bukti Bebas Pustaka Program Studi PGMI 
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Lampiran 23 Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 24  Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 25 LKPD 
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189 
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Lampiran 26 Bukti Submit Jurnal 
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Lampiran 27 Dokumentasi 

 
Pengerjaan soal pretest kelas eksperimen 

 

    
Tahap Think (Berpikir individu) 

 
Tahap Pair (Berpasangan) 
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Tahap share (Berbagi hasil diskusi) 

 

 
Pemberian materi pelajaran 

 

 
 

Tahap Think (Berpikir individu) 
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Tahap Pair (Berpikir berpasangan) 

 

 
Tahap Share (Berbagi hasil diskusi) 

 

 
Pengerjaan soal posttest 
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Kegiatan kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



213 
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